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--KATA PENGANTAR--
Alhamdulillah… Puji  syukur  kehadirat  Allah  SWT  yang  telah  melimpahkan  rahmat  dan 
hidayah-Nya,  sehingga Tuhas  Akhir  ini  dapat  selesai  dengan  baik,  Tugas  akhir  ini  merupakan 
puncak dari segala tugas yang pernah dilewati selama kuliah. Penuh perjuangan, kerja keras, dan 
doa.  Namun,  berkat  karunia-Nya,  saya  dapat  melaluinya  dengan  penuh  kesungguhan  dan 
perasaan yang bahagia. Tugas akhir merupakan proses yang tidaklah singkat. Banyak rangkaian 
proses  yang  harus  dilalui  sebelumnya  hingga  akhirnya  mendapat  persetujuan  dari  dosen 
pembimbing untuk melangkah menuju studio.  Mendapat kartu hijau masuk studio,  merupakan 
kebahagian  tersendiri,  apalagi  pada  akhirnya  dapat  menyelesaikan  studio  dan  keseluruhan 
rangkaian tugas akhir, sungguh merupakan kebahagiaan yang tak terkira. 
Adapun ide Tugas Akhir ini bermula ketika saya mengikuti perkuliahan SPA 7 bersamaan 
dengan Seminar. Pada mata kuliah Seminar, meski produk akhir berupa proposal, namun untuk 
menyusunnya, kita harus memiliki data dan materi yang minimal sudah dapat digunakan untuk 
menyusun  lebih  dari  sekedar  proposal.  Karena  itulah,  untuk  memudahkannya,  saya  sengaja 
membuat  judul  seminar  yang  sama  dengan  SPA  7.  Namun  kenyataannya,  ketika  melakukan 
pendalaman dan eksplorasi lebih jauh, tentunya dengan bimbingan dosen juga, akhirnya judul 
yang  keluar  untuk  seminar  berbeda  dengan  apa  yang  saya  kerjakan  pada  SPA  7,  meskipun 
keduanya masih memiliki benang merah, yaitu industri gamelan dan Desa Wirun.
Industri gamelan sendiri menurut saya merupakan potensi tersendiri bagi Desa Wirun, desa 
dimana  saya  tinggal.  Pengambilan  judul  ini  dilatarbelakangi  keinginan  untuk  menghidupkan 
kembali  Desa Wisata Wirun yang sampai  saat  ini  namanya masih tercantum dalam beberapa 
website pariwisata dan peta pariwisata.  Padahal  kenyataan di  lapangan,  desa wisata tersebut 
seolah tinggal nama saja. Namun, industri gamelan tetap bertahan. Untuk itu, saya memilih untuk 
memulainya dengan industri  gamelan dibanding potensi wisata lainnya di Desa Wirun. Industri 
gamelan merupakan potensi yang masih potensial untuk dikembangkan sebagai inti penataan dan 
pengembangan. Oleh karena itu, jika pada SPA 7 muncul judul Gamelan Center, sebuah kompleks 
bangunan yang terdiri  dari  area industri,  showroom,  jual  beli,  pertunjukan hingga pendidikan/ 
kursus gamelan, maka pada Serminar yang akhirnya menjadi Tugas Akhir ini, judul yang muncul 
adalah  Penataan  dan  Pengembangan  Sentra  Industri  Gamelan  di  Desa  Wirun.  Sentra  industri 
gamelan sendiri terdiri dari 5 rumah industri gamelan yang tersebar di Dukuh Gendengan, Dukuh 
Mertan dan Dukuh Wirun.
Dengan penataan kawasan dengan inti  koridor jalan yang menghubungkan ke lima titik 
industri gamelan, diharapkan akan memacu potensi-potensi lain di sekitarnya untuk berkembang. 
Keberhasilan penataan dan pengembangan yang telah dilakukan tentunya juga tak  lepas dari 
peran  serta  masyarakat  desa,  karena  peningkatan  taraf  hidup  masyarakat  adalah  salah  satu 
prinsip desa Wisata.
Dalam penyusunan konsep dan desain tugas akhir ini, tentunya masih jauh dari sempurna. 
Sampai saat ini pun, saya berusaha memperbaiki dan menyempurnakannya. Saran, kritik masukan 
dari berbagai pihak sangat diharapkan. Semoga apa yang saya tulis dalam buku ini berguna bagi 






PENATAAN  DAN  PENGEMBANGAN  SENTRA  INDUSTRI  GAMELAN  di  DESA  WIRUN 
sebagai DESA WISATA INDUSTRI GAMELAN.
B.Pengertian 
1. Penataan & Pengembangan:
a. Penataan adalah proses, cara, perbuatan menata/ mengatur/ membenahi.
b. Pengembangan  adalah  proses,  cara,  perbuatan  mengembangkan/ 
menjadikan lebih besar/ luas.
2. Sentra :   Pusat/ sentral
3. Wirun : Sebuah  desa  terletak  di  Kecamatan  Mojolaban  Kabupaten 
Sukoharjo,  yang  dengan  potensi-potensi  yang  dimiliki,  dicanangkan  sebagai 
Desa Wisata oleh Bupati Sukoharjo pada tanggal 10 April 1993.
4. Desa Wisata : 
a. Suatu bentuk  integrasi antara atraksi,  akomodasi dan fasilitas pendukung 
yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu 
dengan tata cara dan tradisi  yang berlaku.  (Nuryanti,  Wiendu.1993.Concept, 
Perspective and Challenges, makalah bagian dari Laporan Konferensi Internasional 
mengenai Pariwisata Budaya. Yogyakarta:Gadjah Mada University Press.Hal.2-3).
b. Village Tourism, where small  groups of tourist  stay in or near traditional,  
often remote villages and learn about village life and the local environment. 
Wisata pedesaan dimana sekelompok kecil  wisatawan tinggal  dalam atau 
dekat dengan suasana tradisional, sering di desa-desa yang terpencil dan 
belajar  tentang  kehidupan  pedesaan  dan  lingkungan  setempat. (Edward 
Inskeep,  dalam  Tourism  Planning  An  Integrated  and  Sustainable  Development 
Approach, hal. 166).
5. Industri Gamelan : Kegiatan  memproses  atau  mengolah  bahan-bahan 
baku  seperti  tembaga,  kuningan  dengan  peralatan  menjadi  perangkat  alat 
musik  tradisional  Jawa  (Sunda,  Bali,  dsb)  yang  terdiri  atas  saron,  bonang, 
gambang, rebab, gendang, gong, dsb.
Suatu usaha mengatur, membenahi dan mengembangkan (penambahan fasilitas 
dan  fungsi)  kawasan  industri  gamelan  yang  merupakan  suatu  kekhasan  desa 
Wirun  sehingga menjadi  Desa Wisata  Gamelan  yang lebih  dikenal  dan  mampu 
menarik  minat  wisatawan  lokal  maupun  manca  serta  memberikan  kontribusi  
terhadap taraf hidup/ perekonomian masyarakat dan  peningkatan citra kawasan.
C.Latar Belakang
4. Peran  Penting  Sektor  Pariwisata  dalam  Ekonomi  &  Pengembangan 
Pariwisata dengan Basis Perekonomian Kerakyatan
Saat ini  pariwisata memegang peranan penting dalam strategi-strategi 
ekonomi  di  berbagai  negara termasuk Indonesia.  Oleh karena itu,  sangatlah 
wajar  apabila  dalam  arah  dan  kebijakan  pembangunan  sektor  ekonomi 
tercantum  bahwa  pembangunan  pariwisata  perlu  ditingkatkan,  mengingat 
negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman 
budaya dan hayati.  Potensi  pariwisata baik budaya maupun keindahan alam 
yang cukup besar ini tersebar di berbagai daerah.
Perkembangan sektor  kepariwisataan mampu memberikan keuntungan 
yang  tidak  sedikit  baik  bagi  negara,  daerah  yang  menjadi  tujuan  wisata 
maupun masyarakat yang tinggal di daerah sekitar daerah tujuan. Oleh karena 
itu  diperlukan suatu tindakan nyata untuk membangkitkan kembali  kegiatan 
kepariwisataan melalui paradigma baru yaitu pengembangan pariwisata yang 
berbasis pada perekonomian kerakyatan atau pengembangan pariwisata peduli 
rakyat.
5. Pengembangan Desa Wisata sebagai Wujud Pemberdayaan Ekonomi 
Kerakyatan dalam Bidang Pariwisata
Salah satu pemberdayaan ekonomi kerakyatan dalam bidang pariwisata 
adalah melalui pengembangan desa wisata. Makna dari pengembangan desa 
wisata adalah perekonomian masyarakat pedesaan diangkat melalui kegiatan 
pariwisata, dimana pariwisata dikembangkan berdasarkan unsur-unsur kegiatan 
yang telah ada di pedesaan serta ciri khas budaya setempat. Sehingga sumber 
daya  lokal  memiliki  kemampuan  dan  daya  saing  yang  tangguh  dalam 
memasuki iklim usaha dan tantangan baru dalam pengembangan pariwisata.
Selain itu, untuk menjaga kelestarian kesenian tradisional dan budaya di 
suatu daerah, usaha pemetaan wisata budaya sangat perlu dilakukan. Penataan 
dan  pengembangan  desa  wisata  merupakan  salah  satu  bentuk  pemetaan 
wisata  budaya.  Dengan  demikian,  di  masa  mendatang,  kesenian-kesenian 
tradisional  tidak perlu lagi  diangkut ke hotel  atau pendapa kabupaten untuk 
dipertunjukkan  kepada  wisatawan.  Sebaliknya,  wisatawanlah  yang  akan 
mendatangi  desa  tempat  berkembangnya  kesenian  tradisional  dan  budaya 
tertentu.
6. Desa  Wisata  yang  Tinggal  Nama  &  Peran  Home  Industry  dalam 
Perekonomian Masyarakat Wirun
Berbicara  mengenai  desa  Wisata,  perhatian  saya  tertuju  pada  desa 
Wirun,  salah  satu  desa  di  Kabupaten  Sukoharjo  yang  mempunyai  berbagai 
potensi  wisata.  Beberapa  potensi  yang  masih  berkembang  hingga  saat  ini 
antara lain, wisata agro, wisata industri, wisata budaya dan minat khusus dan 
atraksi budaya.
Di  antara  potensi-potensi  di  atas,  home  industry-lah  yang  paling 
berperan  pada  perekonomian  masyarakat.  Salah  satu  industri  yang 
berkembang di Desa Wirun adalah industri gamelan, sebuah industri yang unik 
dan semakin langka saat ini. Satu hal yang membanggakan, pasaran gamelan 
tidak terbatas lokal dan nasional,  tetapi sudah mencapai skala internasional. 
Selain  itu,  industri  gamelan  salah  satu  tempat  di  desa  Wirun  yang  masih 
menarik turis manca hingga saat ini, meski tidak seramai dulu. Mereka tertarik 
untuk  melihat  proses  pembuatan  gamelan  dan  terkadang  melakukan 
pemesanan.
Adanya potensi wisata yang dimiliki tersebut, ternyata dapat menambah 
pendapatan  masyarakat  setempat  dan  pemerintah  desa.  Sehingga  oleh 
pemerintah kabupaten Sukoharjo, desa Wirun ditetapkan sebagai objek wisata 
agro, seni dan budaya serta wisata industri berdasar keputusan Bupati Nomor 
556/460/IV/1993  tanggal  10  April  1993.  Dengan  demikian,  Desa  Wirun 
merupakan salah satu desa wisata di Kabupaten Sukoharjo.
Seiring  perkembangan waktu,  banyak  masyarakat  yang kurang peduli 
terhadap potensi-potensi yang dimiliki desa mereka. Mereka seolah melupakan 
bahwa Desa Wirun memiliki  predikat  sebagai  Desa Wisata dan usaha untuk 
menghidupkan  kembali  Desa  Wisata  hampir  tidak  ada.  Para  pengunjung 
semakin  berkurang  karena  kondisi  yang  ada  saat  ini  sudah  jauh  berbeda 
dibandingkan  pada  awal  pencanangan.  Hal  yang  sangat  saya  sayangkan, 
karena  sampai  saat  ini  pun  nama  ’Desa  Wisata  Wirun’  masih  tercantum di 
beberapa situs internet pariwisata juga peta wisata,  salah satunya di  Travel 
Maps Surakarta and Vicinity.
Melihat  kondisi  yang  ada  sekarang,  diperlukan  suatu  usaha.untuk 
menghidupkan kembali desa Wirun sebagai Desa Wisata, yaitu melalui program 
penataan  dan  pengembangan.   Banyak  hal  yang perlu  mendapat  perhatian 
lebih  lanjut  agar  keberadaan  potensi  yang  ada  di  sana,  terutama  industri 
gamelan  agar  mampu  bertahan  lebih  lama  dan  lebih  menarik  minat 
pengunjung.  Sehingga  penataan  dan  pengembangan  yang  akan  dilakukan, 
difokuskan  pada  sentra  industri  gamelan  sebagai  aset  budaya  dan 
menjadikannya  sebagai  kekhasan  Desa  Wisata  Wirun  yang  baru  nantinya. 
Namun,  dalam  penataan  dan  pengembangan  nantinya,  harus  benar-benar 
memperhatikan  unsur-unsur  apa saja  yang perlu  dikembangkan,  ditata  atau 
dibenahi dan unsur-unsur apa saja yang tetap dipertahankan. Hal ini dilakukan 
agar penataan dan pengembangkan yang akan dijalankan tidak menghilangkan 
keaslian dan karakter wilayah desa Wirun itu sendiri.
D.Permasalahan dan Persoalan
1. Permasalahan
1. Menghidupkan dan memperkenalkan kembali kepada masyarakat luas Desa 
Wisata Wirun dengan menata, mengatur dan merencanakan kawasan desa 
Wirun agar menarik pengunjung sebanyak mungkin serta mengembangkan 
kawasan desa wisata tersebut dengan industri gamelan sebagai andalannya.
2. Menata suatu kawasan desa wisata dengan industri gamelan di dalamnya 
agar sesuai dengan kawasan wisata pedesaan yang memiliki karakter yang 
khas, alami dan edukatif.
2. Persoalan
Setelah  mengungkapkan  permasalahan  di  atas,  maka  muncul  beberapa 
persoalan yang meliputi :
1. Penataan akses masuk (gerbang) menuju lokasi desa wisata, masing-masing 
industri  gamelan  serta  penambahan  jalur  pedestrian,  jalur  lambat  dan 
fasilitas ruang pertunjukan
2. Penataan landscape jalur penghubung antar industri gamelan,  streetscape, 
sekaligus penempatan dan penambahan fasilitas-fasilitas penunjang seperti 
tempat  pementasan/  pertunjukan)  sekaligus  mempersiapkan 
pengembangan area/ lahan baru sebagai wadah industri-industri ikutan yang 
diprediksi akan tumbuh sejalan dengan perkembangan desa wisata gamelan
3. Denah percontohan industri  gamelan yang merespon peran sebagai  area 
industri selaligus tempat wisata.
4. Penentuan sistem utilitas lingkungan atau kawasan
E. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan
Lingkungan industri  gamelan  menjadi  satu  kesatuan perjalanan  wisata  yang 
dilengkapi fasilitas-fasilitas penunjang lainnya dan merupakan kawasan wisata 
yang khas, alami, edukatif dan dikenal oleh masyarakat luas.
2. Sasaran
Membuat  Konsep  penataan  dan  pengembangan  Sentra  Industri  Gamelan  di 
Wirun yang meliputi :
1. Konsep  penataan  akses  masuk  (gerbang)  menuju  lokasi  desa  wisata, 
masing-masing  industri  gamelan  dan  masing-masing  ruang  pertunjukan 
yang direncanakan.
2. Konsep tata lingkungan industri  gamelan,  yaitu penataan industri-industri 
gamelan  yang  tersebar  (dengan  tanpa  merubah  lokasi  persebarannya) 
menjadi suatu rangkaian perjalanan wisata  yang ditunjang oleh akomodasi 
dan fasilitas pendukung lain.
3. Konsep denah percontohan industri gamelan.
4. Konsep utilitas kawasan yang juga menunjang keberadaan industri.
F. Lingkup Pembahasan
h. Pembahasan hanya meliputi disiplin ilmu arsitektur, sedangkan disiplin ilmu 
lain hanya sebatas pendukung yang dapat menghasilkan faktor-faktor penentu 
perencanaan dan perancangan.
i. Pembahasan dilakukan  berdasarkan  data-data  yang  ada  sesuai  dengan 
tujuan dan sasaran yang akan dicapai.
G.Metode Pembahasan
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 
meliputi  metode  pengumpulan  data,  metode  pengolahan  data,  metode 
pembahasan dan metode perumusan konsep:
1. Identifikasi Permasalahan
Merupakan tahap awal untuk menemukan permasalahan dan fenomena yang 
terjadi  dan  berkembang  serta  memiliki  potensi  untuk  mempengaruhi  masa 
mendatang  dengan  melakukan  survey  lapangan  untuk  memperoleh  sebuah 
gagasan. Pada identifikasi ini  diperoleh gagasan bahwa potensi  yang dimiliki 
desa Wirun, tidak diikuti sikap dan tindakan masyarakat sekitar untuk menjaga 
dan  mempertahankan  desa  wisata.  Sehingga  yang  terjadi  sekarang,  desa 
Wisata Wirun seolah hanya tinggal nama. Untuk itu, diambil tindakan penataan 
dan pengembangan sebuah desa Wisata dengan format baru, yang berangkat 
dari  potensi  yang masih  potensial  hingga saat  ini  untuk  dikembangkan dan 
menjadikannya fokus penataan dan pengembangan.
2. Pengumpulan dan Penyajian Data
a. Observasi & survey meliputi:
• Survey eksisting site, dengan memetakan titik persebaran industri 
gamelan desa Wirun, fasilitas-fasilitas umum yang ada dan jalan-jalan.
• Observasi  lapangan  (site  observation),  merupakan  kegiatan 
pengamatan langsung terhadap kondisi lapangan, termasuk pengamatan 
terhadap industri gamelan. Dari pengamatan ini, ditentukan area/ zone-
zone  dan  penataan  dan  spot-spot  yang  nantinya  akan  ditata  dan 
dikembangkan,  selain  itu  juga  menentukan  apa  saja  yang  akan 
dipertahankan.
b. Wawancara,  meliputi  wawancara  kepada  pemilik  dan  pengrajin  gamelan, 
pemilik dan buruh beberapa industri  lain, masyarakat umum dan instansi 
pemerintah.
Dari  hasil  wawancara  ini,  diperoleh  informasi  mengenai  sejarah  industri 
gamelan,  perkembangan  industri  gamelan  saat  ini  serta  kendala-kendala 
yang ditemui para pengrajin.
c. Referensi pustaka dan internet:
• Buku-buku,  media  cetak  dan  media  elektronik  yang  mendukung 
tinjauan  mengenai  pariwisata,  desa  wisata,  penataan  dan 
pengembangan, serta gamelan.
• Karya  ilmiah  (konsep/skripsi)  mahasiswa  Arsitektur  dengan  topik 
desa wisata yang telah ada sebelumnya,  serta skripsi  mahasiswa ISIP 
mengenai  sikap  dan  tindakan  masyarakat  Desa  Wirun  terhadap  Desa 
Wisata.
• Situs-situs pariwisata di Indonesia, desa wisata dan gamelan.
3. Pengumpulan Data Tambahan dan Reduksi Data
Pada  proses  penulisan  konsep,  tambahan  data-data  baru  sangat 
memungkinkan ketika kita mulai menggali lebih lanjut permasalahan yang ada. 
Selain itu, selama proses berlangsung, ada beberapa data yang berubah dan 
telah diperbarui oleh sumbernya. Sehingga, karena masih dalam tahap proses, 
perubahan yang ada sudah sewajarnya diikuti. 
Namun  tidak  menutup  kemungkinan  juga,  adanya  pemenggalan  dan 
penyederhanaan sebagian data atau informasi dalam pembahasan agar proses 
analisis lebih efisien.
4. Analisis 
Analisis dilakukan dengan didasari aspek-aspek sebagai berikut :
3. Kualitatif,  dengan  menentukan  kriteria  karakteristik  yang  sesuai  dengan 
tuntutan  yang  memperhatikan  hasil  evaluasi  yang  telah  dilakukan  pada 
lingkungan objek observasi. Kegiatan dan penggunaan analisis ini adalah :
1) Analisis pendekatan kegiatan, merupakan  analisis pendekatan kegiatan 
user dan fasilitas yang dibutuhkan dalam menentukan perencanaan dan 
perancangan kawasan.
2) Analisis  pemetaan  permasalahan  dan  potensi  tapak/site  secara  fisik 
maupun  non  fisik.  Dari  analisis  ini,  diperoleh  unsur-unsur  yang  akan 
ditata dan dikembangkan dan unsur-unsur yang tetap dipertahankan.
3) Penentuan zonifikasi  kawasan berdasarkan analisis kegiatan. Zonifikasi 
ini  nantinya  dipergunakan  untuk  peletakan  area  fungsi  dari  kegiatan 
yang berlangsung pada site yang direncanakan.
4) Analisis utilitas lingkungan  yang  sesuai  dengan  analisis  site  dan 
zonifikasi kawasan.
4. Kuantitatif, yang merupakan asumsi proyeksi untuk menghasilkan variabel-
variabel pasti dari objek. Kegiatan dan penggunaan analisis ini adalah :
3. Penentuan  program  kegiatan  berdasarkan  konfigurasi  kegiatan  dan 
kebutuhan ruang.
4. Penentuan besaran ruang dan pola tata ruang (zonifikasi kawasan) yang 
relevan dengan konfigurasi kegiatan
5. Sintesis
Merupakan  suatu  tahap  penyatuan  antara  keseluruhan  data  dan  informasi, 
serta hasil analisis untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran yang ditetapkan. 
Analisis  dan  data  diolah  kemudian  diintegrasikan  dengan 
ketentuan/persyaratan perencanaan dan perancangan, yang akhirnya seluruh 
hasil  integrasi  dikembangkan  menjadi  konsep  umum sebuiah  penataan  dan 
pengembangan  kawasan,  dengan  dikhususkan  pada  Desa  Wisata  yang  siap 
ditransformasikan ke dalam ungkapan bentuk fisik yang dikehendaki.
6. Perumusan Konsep Dasar Perencanaan & Perancangan
Merupakan  tahap  kesimpulan  dari  hasil  sintesis  arsitektural  yang  berupa 
pemecahan  persoalan  yang  timbul  sehubungan  dengan  Penataan  dan 
Pengembangan  Sentra  Industri  Gamelan   Desa  Wirun  sebagai  Desa  Wisata 
Gamelan.
7. Transformasi Konsep ke Desain
Setelah  penyusunan  konsep  selesai,  maka  tahapan  selanjutnya  adalah 
penerjemahan konsep ke dalam sketsa-sketsa  awal  desain.  Dalam tahap ini 
bentuk-bentuk desain dan pola-pola massa desain dalam kawasan perencanaan 
sudah mulai dapat ditransformasikan menjadi sebuah produk awal.
8. Presentasi Produk
Tahap ini  merupakan studi  akhir  dari  perencanaan dan perancangan.  Produk 
awal  yang  sudah  didapat  melalui  transformasi  desain  dikembangkan  dan 
mantapkan untuk menjadi sebuah produk akhir. Produk akhir disajikan melalui 
gambar kerja, serta pembuatan maket dan model 3D/ animasi yang menjadi 
studi bentuk secara keseluruhan juga dilakukan dalam tahapan ini. 
H. Sistematika Penulisan
1. Pendahuluan
Mengungkapkan  permasalahan  dan  persoalan  mengenai  pariwisata  di  Desa 
Wirun melalui pengungkapan latar belakang masalah, tujuan dan sasaran yang 
akan  dicapai  serta  dilengkapi  dengan  batasan,  metode  perencanaan  dan 
perancangan dan sistematika pembahasan.
2. Tinjauan Gamelan
Berupa  tinjauan  data  mengenai  gamelan  dan  jenis-jenisnya,  instrumen-
instrumen gamelan, macam pementasan gamelan
3. Tinjauan Teori
Meliputi tinjauan teori Penataan dan Pengembangan kawasan, Teori Lansekap, 
tinjauan  mengenai  pariwisata  yaitu  pengertian,  bentuk  dan  jenis-jenis 
pariwisata  termasuk  di  dalamnya  wisata  budaya,  industri,  tinjuan  mengenai 
Desa Wisata dan jenis-jenis desa wisata di Indonesia.
4. Tinjauan Umum Desa Wirun
Mengungkapkan potensi  Desa Wirun secara umum serta kondisi (fisik dan non 
fisik) dan potensi Desa Wirun yang berkaitan dengan perkembangan industri 
gamelan  serta  kedudukan  Desa  Wirun  terhadap  wilayah  sekitar  (Sukoharjo, 
Surakarta, Karanganyar).
5. Strategi Penataan dan Pengembangan Sentra Industri Gamelan
Menyampaikan  ide-ide  desain/  gagasan  mengenai  kawasan  sentra  industri 
gamelan  yang  direncanakan,  dimulai  dari  motivasi  penataan  dan 
pengembangan, strategi pengembangan kawasan, hingga pola tata ruang yang 
direncanakan pada desa wisata nantinya.
6. Analisis  Pendekatan  dan  Perencanaan  Sentra  Industri  Gamelan 
Desa Wirun
Menganalisis data-data yang ada baik fisik maupun non fisik secara makro dan 
mikro,  yaitu  analisis  aktivitas  ekonomi  penduduk,  pola  persebaran  indusri 
gamelan,  penataan  lingkungan  industri  gamelan  dengan  fasilitas  penunjang 
lainnya, sistem utilitas kawasan, khususnya lingkungan industri.
7. Konsep  Perencanaan  dan  Perancangan  Sentra  Industri  Gamelan 
Desa Wirun
Mengungkapkan konsep perencanaan dan perancangan yang merupakan hasil 





Gamelan adalah musik yang tercipta dari paduan bunyi gong, kenong dan alat 
musik Jawa lainnya. Irama musik yang lembut dan mencerminkan keselarasan hidup 
orang Jawa akan segera menyapa dan menenangkan jiwa begitu didengar.
Kata “gamelan” merupakan alat musik yang terdiri dari berbagai alat perkusi, 
yang pada umumnya dipukul dengan palu. Memang, kata “gamelan” berasal dari kata 
“gamel”  yang berarti  “palu”  dalam bahasa Jawa.  Musik  gamelan  dimainkan pada 
berbagai kesempatan. Bisa dimainkan dengan sendiri sebagai konser musical. Bisa 
juga menemani pertunjukkan wayang, tarian-tarian, upacara ritual, dan pesta rakyat. 
Berbagai  jenis  musik  gamelan  bisa  ditemukan  di  kalangan  suku-suku  Jawa,  Bali, 
Sunda dan Madura.
Di  Indonesia,  gamelan  sangat  dihargai  dan  dianggap  keramat.  Gamelan 
dipercayai  memiliki  kekuatan  gaib.  Maka  dari  itu,  orang  -orang  Indonesia 
menawarkan  dupa  dan  kembang  ke  gamelan.  Sebagai  tambahan,  para  musisi 
melepas sepatunya saat memainkan gamelan. Menurut orang-orang Indonesia, setiap 
alat  musik  dalam  gamelan  dipandu  roh-roh.  Juga  dipercayai  bahwa  seseorang 
dilarang melangkahi gamelan karena akan menyakitkan roh tersebut.
Pandangan  hidup  Jawa  yang  diungkapkan  dalam musik  gamelannya  adalah 
keselarasan  kehidupan  jasmani  dan  rohani,  keselarasan  dalam  berbicara  dan 
bertindak  sehingga  tidak  memunculkan  ekspresi  yang  meledak-ledak  serta 
Gambar II.1. Gamelan Seperangkat
www.seasite.niu.edu/indonesian/
mewujudkan toleransi antar sesama. Wujud nyata dalam musiknya adalah tarikan tali 
rebab yang sedang, paduan seimbang bunyi kenong, saron kendang dan gambang 
serta suara gong pada setiap penutup irama.
Seperangkat gamelan terdiri  dari  beberapa alat musik, diantaranya satu set 
alat  musik  serupa drum yang disebut  kendang,  rebab dan celempung,  gambang, 
gong dan seruling bambu. Komponen utama yang menyusun alat-alat musik gamelan 
adalah bambu, logam, dan kayu. Masing-masing alat memiliki fungsi tersendiri dalam 
pagelaran musik gamelan,  misalnya gong berperan menutup sebuah irama musik 
yang panjang dan memberi  keseimbangan setelah sebelumnya musik dihiasi  oleh 
irama gending.
Gamelan Jawa adalah musik dengan nada pentatonis. Satu permainan gamelan 
komplit terdiri dari dua putaran, yaitu slendro dan pelog. Slendro memiliki 5 nada per 
oktaf, yaitu 1 2 3 5 6 [C- D E+ G A] dengan perbedaan interval kecil. Pelog memiliki 7 
nada per oktaf, yaitu 1 2 3 4 5 6 7 [C+ D E- F# G# A B] dengan perbedaan interval 
yang  besar.  Komposisi  musik  gamelan  diciptakan  dengan  beberapa  aturan,  yaitu 
terdiri dari beberapa putaran dan pathet, dibatasi oleh satu gongan serta melodinya 



















Gamelan  jelas  bukan  musik  yang 
asing.  Popularitasnya  telah  merambah 
berbagai  benua  dan  telah  memunculkan 
paduan  musik  baru  jazz-gamelan, 
melahirkan  institusi  sebagai  ruang belajar 
dan  ekspresi  musik  gamelan,  hingga 
menghasilkan  pemusik  gamelan  ternama. 
Pagelaran  musik  gamelan  kini  bisa 
dinikmati  di  berbagai  belahan  dunia, 
namun  Yogyakarta  dan  Surakarta  adalah 
tempat yang paling tepat untuk menikmati gamelan karena di kota inilah anda bisa 
menikmati versi aslinya.
Gamelan yang berkembang di  Yogyakarta dan Surakarta adalah Gamelan Jawa, 
sebuah bentuk gamelan yang berbeda dengan Gamelan Bali ataupun Gamelan Sunda. 
Gamelan Jawa memiliki nada yang lebih lembut dan slow, berbeda dengan Gamelan Bali 
yang  rancak  dan  Gamelan  Sunda  yang  sangat  mendayu-dayu  dan  didominasi  suara 
seruling.  Perbedaan itu wajar,  karena Jawa memiliki  pandangan hidup tersendiri  yang 
diungkapkan dalam irama musik gamelannya.
Tidak ada kejelasan tentang sejarah munculnya gamelan. Perkembangan musik 
gamelan  diperkirakan  sejak  kemunculan  kentongan,  rebab,  tepukan  ke  mulut, 
gesekan  pada  tali  atau  bambu  tipis  hingga  dikenalnya  alat  musik  dari  logam. 
Perkembangan  selanjutnya  setelah  dinamai  gamelan,  musik  ini  dipakai  untuk 
mengiringi pagelaran wayang, dan tarian. Barulah pada beberapa waktu sesudahnya 
berdiri sebagai musik sendiri dan dilengkapi dengan suara para sinden.
Anda  bisa  melihat  gamelan  sebagai  sebuah  pertunjukan  musik  tersendiri 












Berbagai Pertunjukan Seni Tradisional
maupun sebagai  pengiring  tarian  atau  seni  pertunjukan  seperti  wayang kulit  dan 
ketoprak. Sebagai sebuah pertunjukan tersendiri, musik gamelan biasanya dipadukan 
dengan suara para penyanyi  Jawa (penyanyi  pria disebut wiraswara dan penyanyi 
wanita  disebut  waranggana).  Pertunjukan  musik  gamelan  yang  digelar  kini  bisa 
merupakan  gamelan  klasik  ataupun  kontemporer.  Salah  satu  bentuk  gamelan 
kontemporer adalah jazz-gamelan yang merupakan paduan paduan musik bernada 
pentatonis dan diatonis.
Salah  satu  tempat  di  Yogyakarta  dimana  anda 
bisa  melihat  pertunjukan  gamelan  adalah  Kraton 
Yogyakarta.  Pada hari  Kamis  pukul  10.00 -  12.00 WIB 
digelar  gamelan  sebagai  sebuah  pertunjukan  musik 
tersendiri.  Hari  Sabtu pada waktu 
yang sama digelar musik gamelan 
sebagai  pengiring  wayang kulit, 
sementara hari Minggu pada waktu yang sama digelar musik 
gamelan  sebagai  pengiring  tari  tradisional  Jawa. Untuk 
melihat pertunjukannya, kita bisa menuju Bangsal Sri Maganti. 
Sementara  untuk  melihat  perangkat  gamelan  tua, kita  bisa 
menuju  bangsal  kraton  lain  yang  terletak  lebih  ke belakang.
C. Jenis/ macam Gamelan
6. Jenis-jenis Gamelan (berdasarkan persebarannya)
a. Gamelan Jawa 
(Dibahas secara rinci pada pembahasan khusus gamelan Jawa)
b. Gamelan Bali 
Musiknya  sering  mengalami  perubahan  tempo  dan  dinamik.  Selain  itu, 
gamelan Bali memiliki lebih banyak instrumen berbilah daripada berpencu. 
Logamnya pun lebih tebal sehingga dapat bersuara lebih nyaring. Ciri lain 
gamelan Bali adalah digunakannya sejenis simbal yang disebut ceng-ceng. 
Ceng-ceng inilah yang berbunyi nyaring dan cepat sehingga membuat musik 
Bali berbeda dari musik Jawa.
c. Gamelan Sunda 






Barat, antara lain Gamelan Salendro, Pelog dan Degung. Gamelan salendro 
biasa  digunakan  untuk  mengiringi  pertunjukan  wayang,  tari,  kliningan, 
jaipongan dan  lain-lain.  Gamelan  pelog  fungsinya  hampir  sama  dengan 
gamelan salendro, hanya kurang begitu berkembang dan kurang akrab di 
masyarakat dan jarang dimiliki oleh grup-grup kesenian di masyarakat. Hal 
ini  menandakan  cukup  terwakilinya  seperangkat  gamelan  dengan 
keberadaan gamelan salendro, sementara gamelan degung dirasakan cukup 
mewakili  kekhasan  masyarakat  Jawa  Barat.  Gamelan  lainnya  adalah 
gamelan Ajeng berlaras salendro yang masih terdapat di kabupaten Bogor, 
dan gamelan Renteng yang ada di beberapa tempat, salah satunya di Batu 
Karut,  Cikalong kabupaten  Bandung. Melihat bentuk dan interval gamelan 
renteng,  ada pendapat bahwa kemungkinan besar gamelan degung yang 
sekarang berkembang, berorientasi pada gamelan Renteng.
d. Gamelan Banyuwangi 
Gamelan Banyuwangi, adalah sebuah bentuk seni gamelan yang berasal 
dari daerah Blambangan atau Banyuwangi Jawa Timur.
Bentuk gamelan ini sungguh khas karena meskipun sebenarnya masih 
merupakan bagian dari budaya Jawa, namun banyak sekali memperlihatkan 
pengaruh Bali, yang terletak hanya beberapa kilometer di seberang laut.
Berbeda dengan gaya gamelan Madura atau gaya Jawa, gamelan 
Banyuwangi iramanya cepat dan suaranya keras. Sekilas layaknya memang 
mirip sekali dengan gamelan Bali.
e. Gamelan Banjar 
Gamelan Banjar adalah seni karawitan dengan peralatan musik gamelan 
yang berkembang di kalangan suku Banjar di Kalimantan Selatan. Gamelan 
Banjar yang ada di Kalsel ada 2 versi yaitu :
Gamelan Banjar versi keraton
Gamelan Banjar versi rakyatan
f. Gambang Kromong 
Sebutan Gambang Kromong di ambil dari nama dua buah alat perkusi, yaitu 
gambang dan kromong. Bilahan  Gambang yang berjumlah 18 buah, biasa 
terbuat dari  kayu suangking,  huru batu atau kayu jenis lain yang empuk 
bunyinya bila dipukul.  Kromong biasanya dibuat dari  perunggu atau  besi, 
berjumlah 10 buah (sepuluh pencon).
Orkes Gambang Kromong merupakan perpaduan yang serasi antara unsur-
unsur  pribumi dengan unsur Tionghoa. Secara fisik unsur Tionghoa tampak 
pada  alat-alat  musik  gesek  yaitu  Teh  Yan,  Kong  Ah  Yan  dan  Shu  Kong, 
sedangkan alat  musik lainnya yaitu gambang, kromong, gendang,  kecrek 
dan gong merupakan unsur pribumi.  Perpaduan kedua unsur kebudayaan 
tersebut tampak pula pada perbendarahaan lagu-lagunya.
Disamping lagu-lagu yang menunjukan sifat pribumi seperti Jali-jali, Surilang, 
Persi, Balo-balo, Lenggang-lenggang Kangkung, Onde-onde, Gelatik Ngunguk 
dan sebagainya, terdapat pula lagu-lagu yang jelas bercorak Tionghoa, baik 
nama lagu,  alur  melodi  maupun liriknya seperti  Kong Jilok,  Sipatmo,  Phe 
Pantaw, Citnosa, Macuntay, Gutaypan dan sebagainya.
g. Gambang Semarang 
Kesenian ini  merupakan perpaduan antara tari  dengan diiringi  alat  musik 
dari  bilah-bilah  kayu  dan  gamelan  jawa  yang  biasa  disebut  “Gambang”. 
Muncul pada event-event tertentu: Festival Dugderan, Festival Jajan Pasar. 
Gambang Semarang telah ada sejak tahun 1930 dengan bentuk paguyuban 
yang  anggotanya  terdiri  dari  pribumi  dan  peranakan  Cina  dengan 
mengambil  tempat  pertunjukan di  gedung Pertemuan Bian Hian Tiong di 
Gang  Pinggir.  Jenis  alat  musik  yang  dipakai  adalah  kendang,  bonang, 
kempul, gong, suling, kecrek, gambang serta alat musik gesek (konghayan/ 
tohyan/ biola). Di samping musik ada penari dan penyanyi/ vokalis.
h. Gamelan Amerika (American Gamelan) 
Gamelan Amerika di sini dapat menunjukkan baik instrumen maupun musik; 
istilah  yang  telah  digunakan  untuk  menunjukkan  jenis  gamelan,  dimana 
instrumennya dibentuk oleh orang Amerika, sebaik musik yang ditulis oleh 
komposer  Amerika  untuk  dimainkan  pada  instrumen  gamelan.  Musik 
gamelan  Amerika  biasanya  memiliki  beberapa  keterkaitan  dengan  tradisi 
gamelan Indonesia, sebagai temuan terutama pada pulau-pilau di Jawa dan 
Bali  dalam  berbagai  macam  jenis-jenisnya.  Beberapa  komposisi  amerika 
dapat  dimainkan  pada  instrumen  Indonesia  ataupun  Amerika.  Gamelan 
Indonesia bisa dibuat dari material yang bervariasi, termasuk tembaga, baja 
atau bambu. Pembuat gamelan amerika menggunakan semua jenis material 
termasuk  alumunium,  kaleng  timah,  dop  roda mobil,  baja,  saringan susu 
antik, dll. Gamelan Amerika bisa juga menggambarkan musik asli Ensambel 
Amerika yang dipadu dengan instrumen tradisional. 
Adapun salah satu jenis gamelan yang akan  dibahas lebih lanjut di sini 
adalah Gamelan Jawa.
7. Gamelan Kraton
a. Gamelan Kraton Surakarta
Kanjeng Kyai Lokananta.
Perangkat gamelan ini  ditempatkan di  Sasono Hondrowino dan dimainkan 
untuk menghormati tamu Sri Sunan Pakubuwono XII dan tamu VIP lain yang 
datang ke Kraton. 
Kanjeng Kyai Kaduk Manis Renggo
Gamelan  yang  ditempatkan  di  teras  Paningratan  ini  dimainkan  pada 
perayaan hari penobatan Sri Sunan Pakubuwono XII.
Gamelan Setu (Monggang) 
Gamelan ini dimainkan setiap hari Sabtu dimulai pada pukul empat sore di 
Siti Hinggil.
b. Gamelan Puro Mangkunegaran
Kyai Udan Riris (Slenoro) dan Kyai Udan Arum (Pelog)
Seperangkat Gamelan lengkap tersebut dibuat oleh K.G.PAA Mangkunagoro I 
dan ditujukan untuk beliau, ketika dia bergabung dengan pamannya, yang 
juga ayah angkatnya, Pangeran Mangkubumi (Sri Sultan Hamengkubuwono 
I) di Yogyakarta, Mataram. Usianya antara 16-22 tahun (1739-1747).
Kyai Kanyut (Slendro) dan Kyai Mesem (Pelog).
Keduanya mulai dibuat ketika Pangeran Adipati Mangkunagoro berumur 22 
hingga 28 tahun. (1743-1752).  Di wilayah Yogyakarta-Mataram, ketika dia 
bergabung  dengan  ayah  angkatnya,  Pangeran  Mangkubumi/  Sultan 
Hamengkubuwono I.
Dia  memilih  empu-empu  terbaik/  ahli  pembuat  Gamelan  dari  berbagai 
wilayah Mataram untuk membantunya memproduksi seperangkat Gamelan 
lengkap tersebut.  Kualitasnya super, suaranya sempurna. Nama Gongnya 
adalah Kyai Angun-Angun.
Gamelan  Corobalen  Kyai  Baswara,  dengan  Gong  Kyai 
Dudhabangsong.
Gamelan ini didatangkan oleh Pangeran Adipati Mangkunagoro dari Demak. 
Gamelan  ini  digunakan  beliau  ketika  perang  untuk  membakar  semangat 
tempur prajuritnya. 
Kyai Pamedarsih (Kodok Ngorek)
Ciptaan K.G.P.AA Mangkunagoro I
Kyai Sagarawindu (Monggang Pakurmatan)
The creation of K.G.P.AA Mangkunagoro I. 
Kyai Lipur Tambahoneng
Perangkat  Gamelan  komplet  slendro  dan  pelog,  ciptaan  K.G.P.AA 
Mangkunagoro I. 
c. Gamelan Kraton Yogyakarta
Kanjeng Kyai Hageng Monggang
Gamelan  ini  merupakan  Gamelan  Pusaka  tertinggi  di  istana.  Aslinya, 
gamelan ini dari Kerajaan Majapahit. Nama lainnya adalah Kyai Denggung 
Banten.
Kanjeng Kyai Keboganggang dan Kanjeng Kyai Gunturlaut
Gamelan ini juga merupakan Gamelan turun-temurun yang penting, setelah 
Kanjeng Kyai Hageng Monggang. Keduanya dimainkan untuk Kodokngorek.
Kanjeng Kyai Surak
Gamelan ini dimainkan untuk menemani pelatihan tentara. Gamelan ini juga 
diperlihatkan pada Grebeg Mulud.
Kanjeng Kyai Guntur Madu dan Kanjeng Kyai Nagawilaga
Keduanya terkenal dengan sebutan Gamelan Sekati. K.K. Gunturmadu dari 
Majapahit,  K.K.  Nagawilaga  adalah  duplikatnya,  dibuat  oleh  Sri  Sultan 
Hamengkubuwono I.
Kanjeng Kyai Guntursari
Gamelan ini selalu dimainkan di Pagelaran.
Kanjeng Kyai Kancil Belik untuk menemani Kanjeng Kyai Surak
Gamelan ini ditemukan ketika perang oleh Sri  Sultan Hamengkubuwono I, 
sebelum penobatannya sebagai Sultan of Yogyakarta.
Kanjeng Kyai Meyek
Ini  adalah  sebuah  Kendang  kecil  untuk  dimainkan  bersama  dengan  K.K. 
Gunturmadu untuk menemani Mars Tentara Langenastra.
d. Gamelan Puro Pakualaman
Kanjeng Kyai Pengawis Sari and Kanjeng Kyai Tlaga Muncar 
Seperangkat  Gamelan  slendro  dan  pelog.  Aslinya  diciptakan  oleh  Sri 
Pakualam I. Duplikatnya adalah sebuah hadiah dari Sri Pakubuwono X dari 
Kraton  Surakarta.  Ada  sesuatu  yang  spesial  pada  Gamelan  ini.  Bila 
dimainkan  satu  demi  satu,  bisa  dikatakan  hanya  bonang  atau  gender, 
larasnya tidak terdengar bagus. 
Tetapi  ketika  semua  instrument  dimainkan  bersama  maka  akan 
menghasilkan  sebuah  melodi  harmoni  yang  sempurna.  Hal  ini  seolah 
Gamelan mengatakan kepada manusia bahwa semua orang harus bekerja 
bersama,  saling  membantu,  dalam  sebuah  spirit  kerjasama  yang  tinggi 
untuk meraih hasil terbaik yang memuaskan bagi semua orang. 
Kanjeng Kyai  Raras  Rum  (slendro)  Kanjeng  Kyai  Ruming  Raras 
(pelog) 
Perangkat gamelan ini digunakan dalam pertunjukan wayang kulit. 
D. Instrumen Gamelan Jawa
Kata "gamelan" berasal dari bahasa Jawa "gamel," yang berarti "palu" Sebagian 
besar  instrument dalam Gamelan  Jawa adalah gong dan metalofon,  dan musik 
perkusi alami.
The  Spiritual  Leader  in  Gamelan adalah  gong  terbesar,  Gong  Ageng.  
Bagaimanapun,  pemimpin  sebenarnya  selama  pertunjukan  adalah  penabuh 
gongnya.
Instrument Gamelan Jawa, berdasarkan fungsinya: 
3. Balungan
3.  Saron Demung
4.  Saron Barung  
5.  Saron Panerus
6.  Slentem
4. Reksa Lagu
a. Bonang Barung  
b. Bonang Panerus  
c. Gambang  
d. Gender Barung  
e. Gender Panerus  






a. Gong Ageng  
b. Kempul  
c. Kempyang  
d. Kenong  
e. Ketuk  
7. Pamurba Irama
2. Bedug  
3. Kendang Gending  
4. Kendang Ketipung  
Adapun penjelasan lebih lanjut dari masing-masing instrumen sebagai berikut:
3. Saron
Instrumen Saron, bersama dengan instrumen Gender, biasanya memainkan bagian 
melodi.   Ada tiga tipe Saron:
  Saron Demung
  Saron Barung
  Saron Panerus
Masing-masing tipe Saron dilaras menjadi dua system laras yang berbeda, yaitu: 
Pelog  dan  Slendro.  Laras  Pelog  mempunyai  skala  tujuh  nada  sedangkan  laras 
Slendro memiliki lima skala nada. Keluarga Saron biasannya memiliki tujuh batang, 
dalam slendro dan pelog. Dalam hal ini, Pelog Demung, Pelog Barung, dan Pelog 
Panerus memiliki keseluruhan dari tujuh nada tadi, masing-masing batang dilaras 
dalam  pitch yang berbeda.  Sedangkan dalam Slendro Demung, Slendro Barung, 
dan Slendro Panerus, juga memiliki tujuh batang, yang mana dua dari lima nada 
slendro diduplikasi pada oktaf.
Semua batang logam tersebut ditempatkan pada kotak kayu yang berfungsi juga 
sebagai resonator. Pada tiap ujung batang logam, sebuah lubang dibor/ dilubangi, 
sehingga sebuah paku/pin  dapat  masuk  melalui  lubang kotak  kayunya.  Antara 
batang  logam dan kotak  kayu,  ada  kotak  kecil  rotan  yang  dijalin.  Ada  sebuah 
lubang pada tiap rotan yang dijalin sehingga pasak/ paku, yang melalui  batang 
logam, dapat melalui plaited rattans juga. Batang-batang logam ditempatkan pada 
rotan  yang  dijalin  tersebut.  Tujuan  dari  jalinan  rotan  tersebut  adalah  untuk 
pengangkat  batang-batang  logam di  atasnya  dari  kotak  kayu  untuk  mencegah 
suara damping/ gaung. Semua batang terkunci dengan longgar dalam wadah kayu 
dalam metode ini.
Pemukul Saron adalah satu-satunya dalam Gamelan Jawa yang terbuat dari kayu. 
Kepala  kayu  kontak  langsung dengan logam selama dimainkan.  Masing-masing 
saron  hanya  membutuhkan  satu  pemukul.  Tangan  kanan  pemain  memegang 
pemukul, sedangkan tangan satunya meredam getaran batang logamnya. 
Saron Demung
Di  antara  Saron-saron,  Saron 
Demung mempunyai  batang logam yang paling besar  dan menghasilkan suara 
yang paling rendah.  Pitch-nya satu  oktaf  lebih  rendah daripada  Saron Barung.  
Seperti  pada Saron Barung dan  Saron Panerus,  dalam Saron Demung, semakin 
tinggi pitch semakin kecil ukuran batangnya. Ukuran dari batang-batang, panjang 
sekitar 35.5 cm dan lebar 9 cm. Bagaimanapun, ketebalan masing-masing batang 
tidak  setebal  pada  Saron  Panerus. Batang  logam  seluruh  golongan  Saron 
berbentuk  lengkung,  yang  mana,  tiap  batang  memiliki  dasar  yang  datar  dan 
bagian atas yang melengkung. Meningkatnya ketinggian  pitch-nya, kelengkungan 
batang  juga  meningkat.  Ketebalan  (pada  bagian  tengan)  dari  Demung  yang 
terbesar adalah sekitar 1cm. 
Pemukul  untuk  Saron  Demung  adalah  paling  besar  di  antara  pemukul  yang 
digunakan untuk memukul pada instrumen Saron.  Struktur dari pemukul Demung 
sama dengan struktur pemukul Saron Barung.
Ada dua tipe Saron Demung, yaitu Pelog Demung dan Slendro Demung.  Dua tipe 





Gambar II. 5    Saron Demung
 
Dibanding  dengan  Saron  Demung dan  Saron 
Panerus,  Saron  Barung  memiliki  ukuran  batang 
logam medium.  Pitch-nya satu oktaf  lebih rendah dari  Saron Panerus,  dan satu 
oktaf lebih tinggi dari Saron Demung.  Sama halnya pada Saron Demung dan Saron 
Panerus, dalam Saron Barung, semakin tinggi  pitch, semakin kecil  dan semakin 
tebal batang logam. 
Pemukul untuk Saron Barung sama dengan Saron Demung, tetapi memiliki ukuran 
yang lebih  kecil.  Pemukul  ini  memiliki  pegangan dari  kayu dan sebuah kepala 
berbentuk tabung dari kayu. Kepala berbentuk tabung ini dapat dilepaskan dari 
pegangan.  Kepala berbentuk tabung ini  melindungi  pegangan kayu dari  lubang 
yang dibor sekitar separonya. Karena ketebalan dari batang logam, pemukul yang 
digunakan untuk memukul pada semua instrument Saron harus sangat kuat/ keras. 
Selama memainkan, pemain juga membutuhkannya untuk memukul secara kuat.
Ada dua tipe Saron Barung,  yaitu Pelog Barung dan Slendro Barung.  Dua tipe 
Barung tersebut memiliki sistem laras yang berbeda.
Saron Penerus
Saron  Panerus 
juga terkenal  dengan sebutan Peking.  Peking  ini  adalah 
saron  yang  terkecil  dalam  keluarga  Saron.  Dibandingkan  Saron  Barung,  suara 
Saron Panerus satu oktaf lebih tinggi pitch-nya. 
Batang  logam  pada  Saron  Panerus  lebih  kecil  dari  Saron  Barung  dan  Saron 
Demung.  Seperti pada Saron Demung dan Saron Barung, dalam Saron Panerus, 
semakin tinggi  pitch, semakin kecil batang.  Ukuran batang Saron Panerus yang 
paling kecil sekitar 18 cm panjangnya dengan lebar 4cm. Bagaimanapun, batang 
Panerus tersebut lebih tebal dibanding pada Saron Barung dan Saron Demung.  
Batang logam seluruh keluarga Saron adalah berbentuk lengkung, yang mana, tiap 








pitch,  kelengkungan  batang  juga  naik/  bertambah.  Ketebalan  (bagian  tengah).  
Ketebalan (bagian tengah) pada batang Panerus yang paling kecil sekitar 2.5cm.  
Karena ukurab dari  batang yang lebih kecil,  pemukul  pada Saron Panerus lebih 
kecil dibanding pada Saron Barung dan Saron Demung.  Bagaimanapun, ketebalan 
batang  logam  Panerus  membutuhkan  pemukul  yang  lebih  kuat/  keras  untuk 
membunyikannya.  Tanduk  kerbau  biasanya  digunakan  untuk  kepala  pemukul.  
Tanduk kerbau ini membantu menghasilkan sebuah bunyi yang jelas/ cemerlang 
dan tajam/ menusuk.
Ada dua tipe Saron Panerus, yaitu Pelog Panerus dan Slendro Panerus. Kedua tipe 
Panerus tersebut adalah dua system laras yang berbeda.
4. Slenthem
Di antara keluarga Gender, Slentem memiliki  batang logam dan resonator yang 
terbesar. 
 
Panjang  Slentem adalah  sekitar 
dua setengah kaki. Panjang batang terbesar sekitar 36 cm dan lebar 9.5 cm. 
Slentem  biasanya  memainkan  melodi  utama,  bersamaan  dengan  instrument 
Saron.  Seperti  instrument  Saron,  Slentem biasanya  memiliki  tujuh  batang  dan 
dilaras baik Pelog ataupun Slendro. Bagaimanapun, bunyi Slentem satu oktaf lebih 
rendah pada pitch dibanding Saron Demung. 
Selama  memainkan,  pemain  menggunakan  tangan  kanan  untuk  memegang 
pemukul, dan menggunakan tangan kiri untuk memukul batang logam.
5. Bonang
Bonang  sebenarnya  adalah 
kumpulan/  kesatuan  gong  yang 
disusun dalam dua baris.  Masing-




Gambar II. 8 
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berbeda.  Seluruh  bonang  dapat  dibagi  menjadi  dua  kelompok  utama:  Bonang 
Barung  dan  Bonang  Panerus.  Dua  kelompok  tersebut  sebenarnya  memiliki 
kemiripan, kecuali Bonang Panerus yang bersuara satu oktaf lebih tinggi dibanding 
Bonang Barung.  
Satu  jenis  gamelan biasanya memiliki  14  bonang,  yang ditata  menjadi  2  baris 
masing-masing 7 buah. Terkadang hanya 12. Rak kayu yang menyangga bonang 
terlihat seperti rangka ranjang kecil. Di bagian tengah rangka ada sejumlah lubang 
kotak.  Dua  tali  yang  sejajar  melewati  masing-masing  kotakan.  Bonang-bonang 
tersebut  ditempatkan  di  masing-masing  kotak  dan  disangga  oleh  tali  tersebut. 
Tonjolan/ kenop pada gong menghadap ke atas. Ketika dimainkan, pemain akan 
memukul kenop dengan batang yang diberi bantalan yang ringan dengan tali yang 
digulungkan.
Masing-masing gong dalam Bonang Barung dan Bonang Panerus dipadu bentuk 
dari gong-gong yang digantung dan dipadu mixed the shape the higher-pitched 
cradled gongs (Kenong dan  Kempyang).  The lowest pitches are in the hanging 
gong's  shape  (seperti  Ketuk), yang  memiliki  permukaan  datar  dengan  sebuah 
kenop yang menonjol di tengahnnya.
Ketika pitch meninggi, bentuk gong secara bertahap berubah ke bentuk kenong-
kenong tersebut, yang tidak memiliki permukaan datar, tetapi sebuah permukaan 
dengan landaian menuju kenop yang menonjol. Gong-gong dalam Bonang Panerus 
sebenarnya merupakan versi yang lebih kecil dari Bonang Barung. Karena ukuran 
tersebut,  gong-gong tersebut  menghasilkan  suara/  bunyi  yang satu  oktaf  lebih 
tinggi dibanding Bonang Barung.
Fungsi dari Bonang lebih untuk nada-nada rumit, dibandingkan tipe gong yang lain.
6. Gambang
Gambang  terlihat  seperti 
sebuah  instrumen  metalofon, 
bagaimanapun,  batangnya 
terbuat  dari  kayu  daripada 
perunggu. Ada  dua  tipe 
Gambang, Gambang dengan batang perunggu dan Gambang dengan batang kayu. 
Gambang perunggu dulu ditemukan di gamelan, tetapi saat ini gambang perunggu 
sudah tidak digunakan lagi. Sehingga, "Gambang" yang dimaksud saat ini adalah 
Gambang dengan batang kayu. 
Gambar II. 10  Gambang
Kayu yang digunakan untuk Gambang harus sangat kuat.  Tipe kayu yang terkenal 
dengan berlian adalah yang biasa digunakan untuk membuat batang gambang.  
Wadah kayu yang digunakan untuk menyangga batang-batang tersebut  seperti 
wadah kayu pada saron, tetapi lebih dalam dan dengan sisi-sisi yang lebih tipis. 
Tujuan wadah ini berfungsi sebagai resonator. Tiap batang terkunci pada bagian 
atas wadahnya oleh paku.
Ukuran batang sekitar 29 cm sampai 58 cm.  Panjang batang menjadi lebih pendek 
pada  pitch/  nada  yang  meninggi.  Tiap  Gambang  mempunyai  19  sampai  20 
batang.  
Pemain  membutuhkan  dua  pemukul  untuk  memainkan  Gambang.  Pemukul 
mempunyai pegangan yang sangat panjang, sekitar 35 cm.  Pemukul terbuat dari 
tanduk kerbau, dan sangat tipis dan fleksibel.  Pada ujung pegangan, ada cakram 
kayu yang dilingkari oleh semacam cincin.
Gambang biasanya memainkan bagian yang paling cepat dalam gamelan.  
7. Gender
Bentuk dari instrumen Gender berbeda dari instrumen Saron. Tidak seperti batang 
logam instrumen Saron yang dipasang biasanya melalui resonator dan disematkan 
pada resonator kayu, tiap batang logam instrumen Gender terpasang pada sebuah 
pipa  resonator  setem/  tala  secara  individu. Resonator  biasanya  terbuat  dari 
bambu. Resonator dan batang logam tersebut disangga oleh rangka kayu. 
Seperti Saron, pemukul dari instrumen Gender terbuat dari kayu.  
Sedangkan kepala pemukulnya berbentuk cakra dan dilapaisi oleh semacam cincin 
tebal.
Ada dua tipe utama instrumen Gender:
  Slentem
  Gender
Ada dua tipe Gender:
Gender Barung
Gender Panerus
Tidak seperti Slentem yang memainkan bagian melodi, instrumen Gender biasanya 
memainkan bagian rumit,  untuk memperkaya melodi. Resonator,  batang logam, 
dan pemukul semuanya lebih kecil dibanding pada Slentem. 
Setiap satu Gender memiliki empat puluh batang. Instrumen Gender juga ditala 
menjadi  Laras Slendro dan Pelog.  Gender  Panerus ditala satu oktaf  lebih tinggi 
dibanding Gender Barung.
Dua pemukul digunakan untuk instrumen Gender. Pemukul tersebut sama dengan 
pemukul pada Slentem, tetapi memiliki kepala cakram lebih kecil dan pegangan 
kayu  yang  lebih  pendek.  Selama  memainkan,  pemain  butuh  memegang  satu 
pemukul di tiap tangan. Karena itu, pemain butuh menggunakan berbagai variasi 
tangan untuk mengatur bunyi. Ketika memukul pada dua batang logam, pemain 
butuh mengatur batang lainnya dengan baik pula. 
Gender Barung
Gender  Barung  mempunyai 
ukuran batang logam medium dalam keluarga Gender. Gender Barung ditala satu 
oktaf lebih rendah dari  Gender Panerus. Gender Barung memiliki panjang sekitar 
3.5 kaki. 
Dibanding  Gender  Panerus,  batang  logamnya  lebih  lebar  dan  lebih  tipis 
dibandingkan pada Gender Panerus.
Gender Panerus
Gender Panerus memiliki batang 
yang  paling  kecil  dalam 
keluarga  Gender.  Gender 
Panerus  memiliki  panjang 
sekitar  3  kaki.  Gender  Panerus 
ditala  satu  oktaf  lebih  tinggi 
dibanding  Gender  Barung.  
Dibanding  dengan  Gender 
Barung,  batang  logam  Gender 
Panerus lebih kecil dan lebih tebal.
8. Siter
Gambar II. 11  Gender Barung
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Siter  adalah  instrumen  lain  yang  memainkan 
melodi-melodi yang rumit.  "Siter" berasal dari 
kata  Belanda  "citer".  Dalam  bahasa  Inggris, 
"zither."  Siter adalah instrumen yang dawainya 
dipetik dengan sebuah kotak/ bujur resonator. 
 Biasanya  sebuah  siter  mempunyai  sebelah 
hingga dua belas pasang senar-senar.
9. Rebab
Rebab  adalah  biola  berdawai  dua.  Instrumen  ini  banyak 
ditemukan di  beberapa  Negara  Muslim.  Sehingga,  rebab 
secara  umum  dianggap  sebagai  instrumen  asing  dalam 
gamelan Indonesia.
Rebab  mempunyai  bentuk  badan  yang  menyerupai  hati 
yang terbuat dari kayu. Badan rebab dilapisi dengan lapisan 
kulit  tipis  yang  diambil  dari  usus  atau  kandung  kemih 
kerbau.  Dua  dawainya  biasannya  terbuat  dari  tembaga. 
Kenyataannya, apa yang nampak sebagai dua dawai/ senar 
sebenarnya adalah senar tembaga tunggal yang dibungkus 
dasar batang dan berakhir di dua pasak pada bagian atas 
dari  batang.  Dua  dawai  tersebut  melalui  satu  jembatan 
kayu yang lebar. Tidak seperti  biola  Asia lainnya,  dua pasak yang ditala,  rebab 
sangatlah  panjang.  Dua  pasak  bertala  tersebut  mudah  putus,  apabila  tidak 
dipegang lebih dekat ke leher instrumen tersebut. 
Selama bermain, telapak pemain yang memegang busur menghadap ke atas. Jari 
ketiga dan keempat pemain sebaiknya menekan rambut busur, untuk menciptakan 
beberapa tekanan. Rebab dimainkan secara vertikal, atau sedikit miring ke depan. 
Tidak ada papan jari pada leher instrumen ini. Jari pemain menekan senar dengan 
ringan,  dan  senar  sebaiknya  tidak  menyentuh 
leher.  Bagaimanapun,  instrumen  ini  dapat 
menghasilkan suara yang lumayan keras. 
10. Suling
Suling  adalah  alat  musik  tiup  bambu  yang 
simpel.  Sebuah  takik  dipotong  pada  ujung-
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ujungnya.  Pada  ujung  atasnya  dikelilingi  oleh  sebuah  cincin  bambu  dari  rotan, 
menyisakan  sebuah  lubang/  celah  kecil  dimana  pemain  meletakkan  mulutnya. 
Suling adalah instrumen yang paling simpel dan paling murah dalam gamelan.  
Pada dasarnya ada 2 tipe Suling.  Suling lima lubang jari dan empat lubang jari. 
Masing-masing untuk laras yang berbeda. Lima lubang jari untuk laras Pelog dan 
empat lebang jari untuk Slendro.
Dengan  perbedaan  warna  suaranya,  suling  menghasilkan  satu  dari  baris  yang 
paling ekspresif dalam ansambel. Suling terkadang dikelompokkan dengan Rebab 
dan  suara,  tetapi  bagiannya  lebih  bebas.  Dibandingkan  dengan  instrument 
penghasil melody lainnya, ungkapan musikalnya lebih pendek dan terputus-putus 
daripada sebuah baris yang kontinu. 
11. Gong 
Sebagian  besar  gamelan  Jawa,  gong  terbuat  dari  perunggu,  namun  terkadang 
gong terbuat dari besi. Meskipun gong terdiri dari beberapa ukuran yang berbeda 
dalam gamelan Jawa, mereka semua berbentuk lingkaran dengan sebuah kenop 
yang menonjol di tengahnya.  Selama dimainkan, kenop tengah dihantam dengan 
pemukul  kayu.  Jenis-jenis  pemukul  yang  berbeda  digunakan  untuk  memukul 
berbagai tipe gong yang berbeda. 
Ada dua tipe gong dalam Gamelan Jawa, berdasar cara bagaimana gong tersebut 
ditempatkan: 
   Gong yang digantung
   Gong yang diayun (pada wadah kayu)
   Gong  yang digantung 
Gong digantung pada kayu besar  yang berdiri.  Gong dibor  dengan dua lubang 
pada tepiannya, dan sebuah tali  yang kuat diikatkan di dalam lubangnya. Gong 
kemudian  digantung  pada  dudukan/  gantungan  yang  disangga  oleh  dua  sisi 
tonggak  yang  menyangga  sebuah  batang  yang  menyilang-mendatar.  Tonggak 
tersebut  seringkali  diukir  dengan motif  bunga,  sedangkan batang mendatarnya 
biasanya diukir dengan motif ular naga. Ukiran pada rak biasanya dicat emas dan 
dipadu  dengan  satu  warna  lain,  biasanya  warna  yang  lebih  gelap.  Ukiran  dan 
lukisan  sebenarnya  tidaklah  begitu  penting.  Ini  tergantung  pada  pengrajin 
gamelan. Beberapa gamelan tidak sama sekali. Beberapa diantaranya juga tidak 
dilukis/ dicat. 
Kenop gong gantung ada pada sisi.  Pemain gong perlu mengayunkan pemukul 
melalui  samping,  sehingga  kepala  mallet  dapat  membunyikan  tengah  kenop. 
Pemukul memiliki kepala dalam bentuk cakram yang dilapisi cincin bantalan yang 
dapat dilepas. Ketika dimainkan, pukulan-pukulannya biasanya sangat kuat.
Gong gantung memiliki permukaan yang datar. Pada bagian tengahnya, ada kenop 
yang  menonjol,  dan  permukaannya  menjadi  sedikit  cekung  pada  dekat  ujung/ 
pinggir.  Ada beberapa ukuran gong gantung:
    Gong Ageng
     Kempul
Gong Ageng
Gong Ageng adalah gong gantung yang 
paling  besar  dalam  Gamelan 
Jawa. Gong  Ageng  juga  merupakan 
gong  dengan  pitch terendah  dalam 
gamelan.  Seperti Kempul, Gong Ageng 
memiliki  permukaan  datar  dengan 
kenop yang menonjol di tengah bidang 
lengkungannya.  Jumlah  Gong  Ageng 
dalam gamelan jawa bervariasi dari jenis gamelan satu 
dan  lainnya.  Biasanya  Gong  Ageng  digantung  pada 
bagian belakang gamelan.    
Ukuran Gong Ageng bervariasi. Normalnya, berdiameter sekitar 85 cm. Gong ini 
tentunya merupakan yang item yang paling berat dan yang paling mahal dalam 
seperangkat  gamelan.  Pemukul  yang digunakan  pada  Gong  Ageng mempunyai 
bentuk  bulatan  kepala  lebih  besar  daripada pemukul  yang lainnya dan  dilapisi 
dengan bantalan yang tebal. Pemain harus memainkan pemukul dengan sangat 
kuat pada Gong Ageng.   
Gong Ageng juga merupakan instrumen yang terpenting dalam Gamelan Jawa.  
Dipercaya bahwa Gong Ageng adalah jiwa/ spirit gamelan. Oleh karena itu, Gong 
Ageng adalah item yang paling dihormati  dalam gamelan.  Seperti  kebanyakan 
gong, kecuali Bonang, fungsi Gong Ageng adalah lebih sebagai penanda.
  Gong  Ayun 
Gong  duduk  adalah  gong  yang  disangga  dari  bawah.  Tepi  gong  yang  terbuka 
ditempatkan pada tali senar dan kenop gong menonjol menghadap atas. Tepiannya 
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adalah sebuah node, dan oleh karena itu metode ini membantu meredam suara.
Gong-gong tersebut disangga oleh kotak/ peti kayu dan rak. Peti dan rak tersebut 
seringkali diukir dengan motif bunga, beberapa dengan ular naga. Ukiran-ukiran 
pada rak biasanya dicat dalam warna emas dan dilapiskan pada satu warna lain, 
biasanya warna yang lebih gelap seperti biru, hijau atau hitam. Ukuran dan lukisan/ 
cat  sebenarnya  bukanlah  hal  penting,  tergantung  pada  pengrajin  gamelan. 
Beberapa gamelan ada dengan ukiran simpel atau tidak sama sekali. Beberapa lagi 
bahkan tidak dicat.  Semua gong ayun dipukul  dengan stik/  batang yang diberi 
bantalan ringan dengan tali yang digelungkan. 
Ada tiga jenis gong ayun:
      Bonang
      Kenong
      Ketuk and Kempyang
Semua bonang dapat  dibagi  menjadi  dua kelompok utama:  gong dengan  pitch 
rendah dan gong dengan  pitch tinggi. Kenong digolongkan sebagai gong dengan 
pitch tinggi.  Sedangkan untuk  pada Ketuk dan  Kempyang,  Ketuk menghasilkan 
pitch yang lebih rendah daripada Kempyang.  Ketuk dan gong pitch rendah pada 
Bonang memiliki bentuk yang sama dengan gong gantung.   Dan memang, Ketuk 
dan Bonang adalah versi  kecil  dari  gong gantung.  Seperti  pada gong gantung, 
mereka memiliki permukaan yang datar dengan kenop yang menonjol pada tengah 
permukaannya. Gong Ayun  pitch tinggi lainnya tidak memiliki  permukaan datar, 
tetapi permukaan dengan cekungan menuju kenop yang menonjol. 
12. Kempul
Gong  gantung  lain  disebut  kempul. 
Jumlah  Kempul  dalam  Gamelan  Jawa 
tidak  ada  patokan  yang  pasti,  tapi 
bervariasi  dari  gamelan  satu  dengan 
lainnya.  Seperti  Gong  Ageng,  Kempul 
mempunyai  permukaan  yang  datar 
dengan  kenop  yang  menonjol  pada 
bagian tengahnya.
Kempul  menghasilkan  pitch yang lebih 
tinggi  daripada  Gong  Ageng. Ukuran-
ukuran Kempul  juga berbeda-beda.  Ukuran yang lebih kecil  menghasilkan pitch 
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yang lebih tinggi,  dan yang lebih besar manghasilkan pitch  yang lebih rendah. 
Pada dasarnya, ukuran diameter Kempul sekitar 45cm.
Pemukul  yang  digunakan  untuk  menabuh  kenop  sama  dengan  pemukul  yang 
digunakan pada Gong Ageng, tetapi dengan ukuran yang lebih kecil. Ini merupakan 
pemukul  kayu  dengan  kepala  bentuk  bola  dengan  bantalan  yang  ringan  pada 
pegangan kayu yang pendek. 
13. Kenong 
Kenong adalah gong ayun yang terbesar.  
Wadah  kayu  yang  menyangga  Kenong 
seperti dua kotak kayu yang terbuka pada 
bagian atas dan bawahnya, dan membagi 
sisi yang biasa. Dua buah senar/ tali kuat 
yang menyilang secara diagonal, dari tiap 
sudut,  ditempatkan  menyilang  pada 
bagian  atas.  Kawat/  tali  tersebut 
difungsikan  untuk  menyangga  Kenong.  Tiap  wadah  menyangga  dua  Kenong. 
Dalam beberapa gamelan, terdapat wadah kayu yang berisi tiga Kenong.
Kenong  memiliki  ukuran-ukuran  yang  berbeda.  Ketinggian  dari  Kenong  yang 
terkecil,  dari  pinggiran/  tepi  ke  puncak  kenop  adalah  berkisar  32cm,  dan 
diameternya sekitar 34cm. Kenong yang terbesar memiliki ketinggian yang sama, 
tetapi diameternya sekitar 37cm.
Biasanya,  ada  lebih  banyak  Kenong  dibanding  Kempul  dalam  satu  perangkat 
gamelan.  Semua  bagian  gamelan  membutuhkan  Kenong,  tetapi  tidak  semua 
membutuhkan  Kempul. Jumlah  Kenong  bervariasi  pada  gamelan  yang  berbeda, 
bagaimanapun,  biasanya  ada  sekitar  10  Kenong  dalam  satu  gamelan.  Semua 
Kenong ditaat di sekeliling pemain Kenong.
Karena  setting/  penempatang  ini,  terkadang  kita  menyebutnya  gong-chimes 
(Kumpulan  gong).  Pemain  akan  memukul  kenop  dengan  batang  yang  dilapis 
mengkilat dengan gulungan tali/ senar. 
14. Kethuk-Kempyang
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Ketuk dan Kempyang biasanya ditempatkan dekat dengan  Kenong. Wadah kayu 
untuk menyangga Ketuk Ketuk dan Kempyang sama dengan Kenong.
Terkadang, Ketuk dan Kempyang dimaninkan oleh niyaga yang sama dengan yang 
memainkan Kenong.
Ada satu set, satu Ketuk dan Kempyang dalam tiap gamelan.  Ketuk dan Kempyang 
selalu ditempatkan bersama pada satu wadah kayu.  Dalam beberapa komposisi, 
hanya digunakan Ketuk. Namun, Kempyang tidak pernah dimainkan tanpa Ketuk.
Ketuk memiliki bentuk yang sama dengan gong yang digantung, bagaimanapun, 
Ketuk memiliki permukaan datar dari kenop ke pinggir.
Kempyang  lebih  terlihat  seperti  Kenong  yang  kecil.  Suara  Kempyang  memiliki 
puncak  lebih  tinggi  dibanding  Ketuk.  Sebenarnya  ada  dua  set  Ketuk  dan 
Kempyang, yang masing-masing memiliki sistem laras yang berbeda.
Ukuran  diameter  Kempyang  yang  terbesar  adalah  sekitar  24  cm,  dan  ukuran 
diameter Ketuk yang terbesar adalah sekitar 26.5cm.
15. Kendang 
Kendang lebih kecil dari ukuran bedug.  Dalam 
satu  perangkat  gamelan,  biasanya  ada  3-4 
kendang.  Kendang-kendang  tersebut  memiliki 
ukuran yang berbeda-beda, namun semuanya 
memiliki bentuk tabung yang sama. Kedua sisi 
kanan/  kiri  lubang  kendang  ditutup  dengan 
kulit, biasanya dari kulit kambing atau kerbau. 
Masing-masing  kendang  memiliki  ukuran 
lubang  yang  berbeda,  yang  satu  lebih  besar 
dari  satunya.  Lubang  kepala  yang  lebih  besat,  yang 
menghasilkan suara yang lebih rendah, biasanya ditempatkan di sisi kanan pemain 
kendang. 
Kendang ditempatkan pada dudukan kayu kecil. Terkadang, kendang yang lebih 
kecil,  ketipung  dimainkan  di  pangkuan  pemainnya.  Pemain  menggunakan 
tangannya untuk memainkan kendang. Biasanya kendang memiliki sebuah pagian 
yang relatif mudah dengan sedikit pukulan dan rhythm/ irama yang tidak rumit. 
Nama kendang-kendang tersebut dari yang paling besar ke kecil yaitu: Kendang 
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Gambar II. 10 
Kendang
Gending, Kendang Wayangan, Kendang Ciblon dan Kendang Ketipung.
16. Bedug
Dalam sebuah  gamelan yang lengkap sehari-
hari, Bedug tidak tidak digunakan. Keberadaan 
bedug sejalan dengan perkembangan gamelan 
Jawa  yang  pada  masa  Sunan  Kalijaga 
dimasukkan  untuk  memasukkan  unsur  Islam 
waktu  itu,  karena  bedug  digunakan  untuk 
penanda masuk waktu sholat  yang berada di 
masjid. 
Bedug adalah sebuah drum dengan 
bentuk tabung yang besar yang digantung 
dari atas di sebuah rangka. 
Tidak seperti  Kendang,  kepala/  ujung-ujung bedug memiliki  ukuran yang sama. 
Salah  satu  kepala  dibunyikan  dengan  pemukul.  Bedug  mempunyai  bunyi  yang 
kuat. Sehingga biasanya terbatas untuk lagu-lagu yang lebih keras, seperti lagu 
yang digabungkan dengan tarian atau upacara.
E. Macam-macam Seni Pementasan Gamelan
Dalam sebuah  pementasan  gamelan,  tidak  semua  instrumen  gamelan  lengkap 
digunakan.  Adapun  macam  seni  pementasan  gamelan  sebagai  berikut: 
(wawancara dengan Bapak Ir.DjokoWinarno, Dosen Arsitektur UNS)
I. Gamelan sebagai pengiring
Gamelan yang mengiringi pertunjukan wayang, ketoprak, Gamelan yang 
digunakan adalah gamelan seperangkat lengkap.
J. Berdasar Penggunaannya
a. Gamelan Sepangkon
Pertunjukan gamelan yang hanya memainkan sepangkon saja (hanya salah 
satu laras, slendro saja atau pelog saja).
b. Gamelan Seperangkat
Pertunjukan gamelan yang memainkan seperangkat lengkap dengan laras 
slendro dan pelog.
K. Berdasarkan Instrumennya
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a. Seni Cokekan
Seni cokekan termasuk bagian dari kerawitan ricikan depan yang memakai 
instrumen gamelan secara ringkas. Terdiri atas kendang, gender, siter dan 
gong.
b. Gadon
Seni cokekan yang dikembangkan lebih luas dengan menambah instrumen 
slenthem menjadi ricikan gadhon.
c. Soran
Pertunjukan  yang  yang  hanya  memainkan  lagu-lagu  keras.  Instrumen 
ditabuh  dengan  keras  sehingga  menimbulkan  nada  yang  keras  juga. 
Instrumen yang ditonjolkan adalah instrumen saron.
d. Uyon-uyon
Berasal dari kata uyu-uyu. Gamelan yang dibunyikan sebelum acara dimulai 
dengan menggunakan instrumen lengkap yang memainkan lagu-lagi ringan 
dan pendek.
Kata  uyon-uyon  sendiri,  berarti  membunyikan  gamelan  untuk  dinikmati 
(  dengan instrumen lengkap) dan lagu-lagu yang dimainkan adalah lagu-
lagu panjang, pendek, klasik dan kontemporer.
e. Siteran, Bonangan, Genderan
Gamelan  Siteran  adalah  sebuah  macam  gamelan  jawa,  Indonesia, 
mengutamakan kemudahan dibawa, instrumen tidak mahal dari  perunggu 
berat jenis gamelan metalofon. Sebuah grup terdiri  oleh berbagai macam 
siter  (siter  kecil,  yang  menunjukkan  nama),  kendang,  dan  sebuah  gong 
kemodhong yang berfungsi sebagai gong ageng. 1 grup lengkap terdiri dari 
sebuah celempung, siter, siter penerus, siter slenthem, kendang ciblon, dan 
gong kemodhong. Paduan ini biasanya diiringi dengan lagu juga. Instrumen-
instrumennya biasanya buatan tangan, kadang bila memungkinkan dengan 
instrumen  gamelan  yang  lebih  berkarakter.  Pertunjukan  biasanya 
merupakan potongan sandiwara gamelan jawa standar.
Bonangan  memainkan  lagu-lagu  yang  menonjolkan  instrumen  bonang, 
sedangkan pada genderan, instrumen yang ditonjolkan adalah gender.
F. Industri Gamelan
e. Bahan Baku
Bahan baku gamelan antara lain, timah, tembaga dan kuningan sebagai 
pelapis.  Bahan baku  tersebut  bisa  dari  lempengan-lempengan tembaga  dan 
dan dari sisa-sisa kikiran yang dipanaskan/ dilelehkan kembali.
f. Proses Pembuatan (berdasarkan pengamatan)
Proses pembuatan gamelan yang ada hingga saat ini  masih dilakukan 
dengan  cara-cara  tradisional.  Berikut  ini  adalah  cara-cara  tradisional  pada 
proses pembuatan gamelan di desa Wirun berdasar pengamatan langsung di 
lapangan.
e. Proses Pembuatan
Hal yang pertama kali  dilakukan pada proses pmbuatan gamelan 
yaitu, membuat jenangan (adonan timah dan tembaga panas).
Jenangan  tersebut  kemudian  dituang  pada  cetakan.  Cetakan 
gamelan  tersebut  tertanam  pada  tanah  dan  berada  di  ruang 
pembakaran (ruang pande).
Setelah  agak  mengeras,  gamelan  dibakar  untuk  kemudian 
dikentheng (dipukul-pukul).
Jika  ternyata  ada  bagian  yang  perlu  ditambahi  (ketebalan),  bisa 
ditambahi dengan cara didempul kemudian dilas.
Keluar dari ruang pande, gamelan digerinda dan dikikir.
Di tengah-tengah proses pengikiran, gamelan dilaras (disetel agar 
bunyi  yang  dihasilkan  sesuai  dengan  nadanya).  Apabila  kurang 
sesuai,  gamelan  bisa  didempul  untuk  ditebalkan  (yang  berarti 
masuk ke ruang pandhe lagi), atau kemungkinan kedua dikikir lagi 
untuk ditipiskan permukaannya.
Setelah  itu,  gamelan  dilas  hingga halus  permukaannya,  gamelan 
dilap dengan air kemudian dibraso.
f. Proses Pengepakan
Setelah selesai dibraso, gamelan siap ditempatkan pada rak-raknya 
yang terbuat dari kayu jati yang diukir, kemudian siap dipasarkan 
atau diantarkan kepada pemesan
g. Proses Pemasaran
Pembuatan  gamelan  menunggu  order/  pesanan.  Namun,  masing-masing 
industri  gamelan,  biasanya  memiliki  seperangkat  gamelan  jadi  yang siap 
kirim.  Setelah  gamelan  telah  dikepak,  gamelan  dikirim oleh  produsen 
atau  pemesan  mengambil  sendiri  ke  tempat  produksi.  Dahulu 
pengiriman  oleh  produsen  dilakukan  dengan  mengantar  barang  menuju 
tempat pemesanan jika masih dalam lingkup wilayah satu negara. Namun 
sekarang produsen lebih memilih memaketkan barang pesanan lewat jasa 





A. Teori Penataan dan Pengembangan 
Secara  umum  mengenai  penataan  terbatas  pada  lingkungan  atau 
memelihara dan menjamin tertatanya sumber daya obyek yang ada untuk dapat 
dinikmati  keberadaannya  pada  masa  yang  akan  datang.  Fokus  dari  penataan 
lingkungan muncul  setelah  disadari  bahwa lingkungan  binaan  lama,  akumulasi 
energi, usaha dan pikiran manusia adalah sumber daya yang tidak dapat diganti 
dan wajib dipelihara.
1. Tujuan Penataan
Tujuan  utama  dari  penataan  adalah  untuk  menempatkan  aset  kawasan/ 
lingkungan yang mampu menjadi simbol yang menjembatani kebutuhan manusia 
dan kedudukan masa lalu dengan kebutuhan masa sekarang dan masa yang akan 
datang.
2. Falsafah Penataan 
Falsafah penataan pada dasarnya hampir sama dengan falsafah pelestarian, 
dimana manusia  cenderung melestarikan  nilai  budaya pada suatu  benda yang 
telah  melewati  masa  umurnya  atau  sesuatu  yang  memiliki  arti  pada  suatu 
generasi.
Dalam bukunya The Image of The City, Kevin Lynch menjelaskan mengenai 
lima elemen pembentuk wajah kawasan, yang lebih dikenal dengan “citra kota”. 
Kelima elemen itu adalah:
7. Path (jelajur)
Merupakan  suatu  jalur,  kanal  (menghubungkan  yang  lain),  linear  yang 
terdapat potensi pergerakan orang, misal jalan, sungai, rel, dll.
8. Distric (kawasan)
Merupakan sebuah area spesifik  yang dapat  diidentifikasi  batas-batasnya 
secara fisikal. Misal kawasan konservasi kota lama, kawasan pusat perdagangan, 
dll.
9. Landmark (penanda/ tetenger)
Merupakan elemen pembentuk kota yang dapat berupa bentukan alam / 
karya manusia yang berbentuk bangunan fisik,  gubahan massa, ruang maupun 
desain arsitektural kawasan yang sangat spesifik dsan bahkan sangat kontekstual 





Merupakan ujung tepian dari distrik atau kawasan, batas antar fase/ barrier 
pemisah  (terdapat  ciri/  karakter  yang  membedakan)  yang  biasanya  berwujud 
linier,  misalnya  kawasan  CBD  dan  kawasan  residential/  perumahan  yang 
dipisahkan oleh jalan.
11. Nodes (simpul  pusat keramaian)
Merupakan areaa yang menjadi pusat aktivitas dan struktur ruang yang satu 
ke  struktur  ruang  yang  lain  (simpul  pergerakan/  fokus  perjalanan).  Misalnya 
persimpangan jalan, halte bus, dll.
B. Teori Perencanaan & Perancangan Lansekap
1. Pengertian
Arsitektur  Lansekap  adalah  ilmu  yang  mempelajari  tentang  seni, 
perencanaan,  perancangan,  manajemen,  perawatan,  dan  perbaikan  tanah  dan 
perancangan konstruksi buatan-manusia skala besar. Ruang lingkup dari profesi ini 
termasuk desain arsitektural, perencanaan lokasi, pengembangan estate, restorasi 
lingkungan,  perencanaan  kota,  perencanaan  taman  dan  rekreasi,  perencanaan 
regional, perencanaan ruang, dan perawatan sejarah. (Wikipedia Indonesia).
Elemen Dasar Lansekap Lansekap untuk komposisi:






a. Berdasarkan habitat, lansekap digolongkan:
- Lansekap Alami
- Lansekap Buatan
- Lansekap Alami & Buatan
b. Berdasarkan Administrasi dan Luasan, digolongkan:
- Lansekap Perkotaan (Urban Landscape)
- Lansekap Pedesaan (Rural Landscape)






d. Berdasarkan Fungsional, Lansekap digolongkan:
- Lansekap Perkantoran
- Lansekap Perumahan
- Lansekap Resort, dll
2. Perencanaan Lansekap
a. Pengertian
Perencanaan Lansekap (  Landscape Planning )  merupakan gagasan yang 
sangat  tua,  sekitar  tahun  1800  John  Claudius Loudon  (1783  –  1843  ) bekerja 
sebagai ‘Planner’, kemudian Patrick Abercrombie menulis sebuah makalah dengan 
Judul  Country Planning and Landscape Design tahun 1934, dilanjutkan oleh Brian 
Hackett mempergunakan  kata  Perencanaan  Lansekap  (Landscape  Planning) 
sebagai judul buku 1971.
Sebuah  buku  dengan  judul  Design  With  Nature  karya  Ian  Mc  Harg 
merupakan salah satu buku perencanaan lansekap yang terpenting pada Abad 20.
b. Sasaran dan Tujuan Perencanaan Lansekap
Sasaran  dan  tujuan  Perencanaan  lansekap  (Landscape  Planning)  sama 
dengan  tujuan Perancangan  Lansekap (Landscape Design) hanya  perencanaan 
tergantung kepada:
5. Kedominannya condong ke arah kualitas umum daripada kualitas pribadi
6. Besar dalam skala.
7. Panjang dalam waktu
8. Diimplementasikan dalam banyak kontrak daripada 1 (satu) kontrak.
3. Perancangan Lansekap
a. Pengertian
Sebagai  salah  satu  cabang  dari  ilmu  Ekologi,  lansekap  diterjemahkan 
sebagai bentang alam, baik itu berupa hutan, perkebunan, perumahan, sungai dan 
danau, pegunungan, atau ramuan dari seluruh elemen tersebut yang terjangkau 
sejauh  mata  memandang.  Bentang  alam  karenanya  dapat  merupakan  mosaik 
ekosistem-ekosistem yang berbeda, didalamnya terjalin interaksi ekologis seperti 
siklus materi dan aliran energi.
Arsitektur lansekap diartikan sebagai suatu disiplin desain profesional yang 
mengkaitkan  manusia  dengan  lingkungan  sekitarnya  sehingga  manusia  dan 




Architects mendefinisikannya sebagai :
“The art of design, planning, or management of the land, arrangment of natural  
and  man-made  elements  on  through  application  of  cultural  and  scientific 
knowledge, with concern for resource conservation and stewardship, to the end 
that resultant environment useful and enjoyable purpose.” (Booth, 1983).
Perpaduan antara disiplin ekologi dan arsitektur, atau penggunaan konsep-
konsep  ekologi  dalam  mendesain  suatu  kawasan,  baik  kawasan  pemukiman, 
wisata, ataupun kampus, merupakan suatu kebutuhan dalam upaya menciptakan 
lingkungan yang asri sesuai dengan peruntukannya.
Perancangan  Lansekap  (Landscape  Design)  dapat  didefinisikan  sebagai 
berikut:
“Seni untuk mengkomposisikan kelima elemen tersebut di atas demi tercapainya 
suatu bentukan ruang luar yang berkualitas dan sempurna” (Tom Turner)
Dibandingkan dengan elemen pada Ilmu Arsitektur yaitu Dinding,  Lantai, 
Atap  dan  Langit-langit  dan  dengan  tujuan  dari  Arsitektur  adalah  menciptakan 
suatu tempat agar dapat bermanfaat, permanen dan nyaman, Perancangan Taman 
(Garden  Design)  adalah  spesialisasi  dari  bagian  perancangan  lansekap  yang 
terkait dengan area-area pribadi (Private Space) dan kebutuhan pribadi.
Berbeda  dengan  perancangan  lansekap  yang  lebih  berkonsentrasi  pada 




b. Sasaran dan Tujuan
Sasaran  dan tujuan dari  Perancangan Lansekap sangat  Terkait  dengan 3 
Aspek tersebut.
Arsitektur  Lansekap  (Landscape  Architecture)  dapat  diibaratkan  sebuah 
Organisasi  Profesi  dengan  anggotanya  mempunyai  kualifikasi  teruji  di  dalam 








Pariwisata berasal dari kata pari dan wisata, dimana pari berarti berulang-
ulang  atau  berkali-kali  sedangkan wisata  berarti  beperdian  keluar  daerah  atau 
keluar  negeri  untuk  tujuan  rekreasi.  Berdasar  arti  kata  di  atas,  pengertian 
pariwisata adalah bepergian secaa berulang kali keluar daerah atau keluar negeri 
untuk tujuan rekreasi.
Pariwisata  atau  turisme  adalah  suatu  perjalanan yang  dilakukan  untuk 
rekreasi atau  liburan,  dan  juga  persiapan  yang  dilakukan  untuk  aktivitas  ini. 
Seorang wisatawan atau turis adalah seseorang yang melakukan perjalanan paling 
tidak sejauh 80 km (50 mil) dari rumahnya dengan tujuan rekreasi.(definisi oleh 
Organisasi Pariwisata Dunia).
Banyak  negara,  bergantung  banyak  dari  industri  pariwisata  ini  sebagai 
sumber  pajak  dan  pendapatan  untuk  perusahaan  yang  menjual  jasa  kepada 
wisatawan.  Oleh karena itu  pengembangan industri  pariwisata ini  adalah salah 
satu strategi yang dipakai oleh Organisasi Non-Pemerintah untuk mempromosikan 
wilayah tertentu sebagai daerah wisata untuk meningkatkan perdagangan melalui 
penjualan barang dan jasa kepada orang non-lokal.
Sektor  pariwisata  merupakan  salah  satu  sektor  andalan  Propinsi  Jawa 
Tengah.  Daerah  ini  memiliki  obyek  wisata  yang  beragam,  baik  wisata  alam, 
budaya,  maupun  sejarah.  Wisata  alam  terdapat  di  Tawangmangu,  Baturaden, 
Dieng, Kopeng, Teluk Penyu di Cilacap, Pantai Kartini di Jepara, Pantai Widuri di 
Pemalang, Gua Petruk, Gua Lawa, Gua Jatijajar, sarang burung walet di Kebumen 
dan  Nusa  Kambangan.  Wisata  budaya  di  Jateng  antara  lain  adalah  Candi 
Borobudur, Candi Prambanan, Candi Gedong Songo, dan Candi Sukuh. Sementara 
itu,  wisata  sejarah  meliputi  museum  Sangiran  di  Surakarta,  museum 
Mangkunegaran  di  Surakarta,  Keraton  Surakarta,  makam  Sunan  Kalijaga  di 
Kadilangu,  Demak,  makam Sunan Muria,  Masjid  Demak peninggalan  para  Wali 
pada  abad  ke16  dan  museum  Kartini.  Itulah  beberapa  obyek  wisata  di  Jawa 
Tengah, yang sampai sekarang masih ramai dikunjungi para pelancong baik dari 
dalam maupun luar  negeri.  Semua obyek wisata itu  masih  bisa dikembangkan 




sektor  pariwisata  ini.  Peran  pemerintah  pusat  dan  daerah  sangat  mem-bantu 
pengembangan potensi pariwisata di Jawa Tengah ini.
Perkembangan Industri kerajinan di Jawa Tengah  tidak dapat dilepaskan dari 
perkembangan pariwisata, sebab kedua industri ini selalu seiring sejalan.
Dengan mulai  disosialisasikannya Undang-undang Otonomi  daerah,  maka 
semua daerah pemerintahan berlomba-lomba untuk menggali potensi daerahnya, 
untuk mendukung Pendapatan Asli Daerah.
Salah  satu  potensi  yang  sedang  digali  adalah  memaksimalkan  kinerja 
industri  kecil  di  daerah,  yaitu  industri  kerajinan  tangan.  Selain  bisa 
mempromosikan  pariwisata,  industri  ini  juga  dapat  mendatangkan  devisa  bagi 
pemerintah, tentu saja jika produk kerajinan dapat menembus pasar internasional.
Berdasarkan  data  yang  tercatat  di  Departemen  Perindustrian  dan 
Perdagangan  Jawa  Tengah,  di  wilayah  ini  terdapat  892  desa  sentra  kerajinan 
tangan,  terbagi  menjadi  20.052  unit  usaha,  yang  tersebar  pada  seluruh 
Kabupaten/Kotamadia. Sentra Kerajinan tangan yang dimaksud disini  tentu saja 
berupa cenderamata, dan barang-barang seni yang banyak diminati  wisatawan, 
yang  terbagi  dalam  10  jenis  Industri,  yaitu  kerajinan  Tembaga,  kerajinan 
Kuningan, kerajinan Kaca, kerajinan Tatah Sungging, kerajinan Meubel, kerajinan 
Monel,  kerajinan Batu  Aji,  kerajinan kulit,  kerajinan  kayu olahan,  dan kerajinan 
emas/perak.  
Dengan potensi yang cukup besar ini, maka diperlukan promosi yang gencar 
untuk memperkenalkan sentra kerajinan tersebut pada konsumen, baik dari dalam 
maupun luar negeri.
Untuk itu,  saat ini  telah dibuat Sistem Informasi Sentra Kerajinan Tangan 
Jawa Tengah berbasis Web yang diharapkan dapat lebih memperkenalkan potensi 
Industri kerajinan Tangan di Indonesia pada umumnya, dan di Jawa Tengah pada 
khususnya, terutama untuk sentra industri  yang potensial tetapi kurang dikenal 
masyarakat tentang keberadaannya.
b. Bentuk Pariwisata
Bentuk pariwisata dibedakan menjadi 6 bentuk yaitu:
f.  Menurut asal wisatawan
5. Pariwisata  domestik,bila  wisatawan  berasal  dari  daerah  atau  negaranya 
sendiri.
6. Pariwisata internasional, bila wisatawan berasal dari luar negara.
g.  Menurut jumlah wisatawan




b) Pariwisata rombongan, bila wisatawan berasal dari luar negara.
h.  Menurut jangka waktu
a) Pariwisata jangka pendek
b) Pariwisata jangka panjang
i.  Menurut alat transportasi
a) Pariwisata darat, dengan alat transportasi bus, mobil, kereta api, dsb.
b) Pariwisata tirta, dengan alat transportasi kapal laut, boat, sky, dsb 
c) Pariwisata  dirgantara,  dengan  alat  transportasi  pesawata  udara,  balon 
udara.
j.  Menurut tingkat umur
G. Pariwisata remaja
H. Pariwisata dewasa




Berdasarkan  sifat  dan  karakter  pariwisata  dibedakan  menjadi  beberapa 
bentuk,yaitu:
7)  Wisata budaya
Memperluas pandangan hidup seseorang dengan mengadakan kunjungan atau 
peninjauan  ke  tempat-tempat  yang  berlatar  belakang  budaya,  seperti  adat 
istiadat, seni dan budaya.
8)  Wisata kesehatan
Dengan  maksud  memuaskan  kebutuhan  perawatan  medis  dengan  fasilitas 
penyembuhan, seperti sumber air panas yang mengandung belerang, kubangan 
lumpur yang berkasiat, pasir hangat, dsb.
9)  Wisata olah raga
Dengan maksud memuaskan hobi wisatawan, seperti berburu, memancing ikan, 
menyelam, sky, mendaki gunung, dst.
10)  Wisata komersial
Mengunjungi pameran-pameran atau perayaan yang bersifat komersial.
11)  Wisata industri
Dengan maksud untuk mengadakan peninjauan atau yang biasanya dilakukan 




12)  Wisata maritim/bahari/tirta
Wisata  yang  dilakukan  di  daerah  yang  berair  yang  berupa  danau,  pantai, 
sungai, dst.
13)  Wisata cagar alam
Penganalan pada daerah cagar alam yang dilindungi pemerintah atau undang-
undang.
14)  Wisata buru
Wisata yang diatur dalam bentuk safari buru ke daerah-daerah perburuan yang 
telah ditentukan oleh yang berwenang.
15)  Wisata pilgrim
Wisata yang dikaitkan agama, adat-istiadat, kepercayaan seperti tempat suci, 
makam para tokoh yang diagungkan, tempat-tempat, dst.
16) Wisata politik
Perjalanan yang dikaitkan dengan kegiatan politik, seperti mengikuti kegiatan 
perayaan hari kemerdekaan dst.
17) Wisata konvensi
Perjalanan  yang  dilakukan  untuk  kepentingan  konferensi,  musyawarah  dan 
pertemuan dst. 
18) Wisata sosial
Perjalanan  yang  dilakukan  oleh  wisataawn  yang  terbatas  dari  segi  finansial 
untuk  berkunjung  ke  tujuan  wisata  yang  dikella  oleh  badan  atau  organisasi 
sosial.
19) Wisata bulan madu




R.B.  Soemanto  menyatakan  bahwa  suatu  daerah  bisa  menjadi  obyek 
pariwisata  kerena  daerah  tersebut  mempunyai  atraksi  wisata  dimana  dalam 
atraksi tersebut mempunyai beberapa aspek historis, aspek nilai, aspek keaslian 
dan aspek handycraft (R.B. Soemanto,1999:sub judul 1).
Pengembangan desa wisata merupakan salah satu pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan  dalam  bidang  pariwisata.  Makna  dari  pengembangan  desa  wisata 




dimana pariwisata  dikembangkan berdasarkan  unsur-unsur  kegiatan  yang telah 
ada di pedesaan serta ciri  khas budaya setempat. Sehingga sumber daya lokal 
memiliki kemampuan dan daya saing tangguh dalam memasuki iklim usaha dan 
tantangan baru dalam pengembangan pariwisata.
L. Desa  wisata  merupakan  pengembangan  suatu  wilayah  atau  desa  dengan 
memanfaatkan unsur-unsur yang ada dalam masyarakat desa yang berfungsi 
sebagai  atribut  produk  wisata,  menjadi  suatu  rangkaian  aktivitas  pariwisata 
yang terpadu dan memiliki tema (infopar, 2000:23).
M. Suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang 
disajikan dalam suatu struktur  kehidupan masyarakat yang menyatu dengan 
tata cara dan tradisi yang berlaku. (Nuryanti, Wiendu.1993.Concept, Perspective and 
Challenges, makalah bagian dari Laporan Konferensi Internasional mengenai Pariwisata 
Budaya.Yogyakarta:Gadjah Mada University Press.Hal.2-3).
N. Village Tourism, where small groups of tourist stay in or near traditional, often 
remote villages and learn about village life and the local environment. Wisata 
pedesaan dimana sekelompok kecil wisatawan tinggal dalam atau dekat dengan 
suasana  tradisional,  sering  di  desa-desa  yang  terpencil  dan  belajar  tentang 
kehidupan pedesaan dan lingkungan setempat. (Edward Inskeep, dalam  Tourism 
Planning An Integrated and Sustainable Development Approach, hal. 166).
b. Unsur-Unsur Desa Wisata
Dasar pengembangan desa wisata ialah pemahaman terhadap karakter dan 
kemampuan  unsur-unsur  yang  ada  di  dalam desa  termasuk  pengetahuan  dan 
kemampuan lokal yang dimiliki oleh masyarakatnya. Adapun unsur-unsur tersebut 
antara lain:
1) Memiliki potensi pariwisata, seni dan budaya khas daerah setempat.
2) Lokasi  desa  masuk  dalam  lingkup  pengembangan  wisata  atau 
setidaknya  berada  dalam  koridor  atau  rute  paket  perjalanan  wisata  yang 
sudah dijual.
3) Diutamakan  telah  tersedia  tenaga  pengelola,  pelatih  dan  pelaku 
pariwisata, seni dan budaya.
4) Aksesibilitas  dan  infrastruktur  setempat  mendukung  program  desa 
wisata.
5) Terjaminnya keamanan, ketertiban dan kebersihan.




Terdapat dua konsep yang utama dalam komponen desa wisata :
d. Akomodasi : sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat dan 
atau unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk.
e. Atraksi  :  seluruh  kehidupan  keseharian  penduduk  setempat  beserta 
setting  fisik  lokasi  desa  yang  memungkinkan  berintegrasinya  wisatawan 
sebagai  partisipasi  aktif  seperti :  kursus  tari,  bahasa dan  lain-lain  yang 
spesifik.
Sedangkan  Edward  Inskeep,  dalam  Tourism  Planning  An  Integrated  and 
Sustainable  Development  Approach,  hal.  166  memberikan  definisi :  Village 
Tourism, where small  groups of tourist stay in or near traditional, often remote  
villages and learn about village life and the local environment. Inskeep : Wisata 
pedesaan dimana sekelompok kecil wisatawan tinggal dalam atau dekat dengan 
suasana  tradisional,  sering  di  desa-desa  yang  terpencil  dan  belajar  tentang 
kehidupan pedesaan dan lingkungan setempat
d. Pendekatan Pengembangan Desa wisata
Pengembangan dari desa wisata harus direncanakan secara hati-hati agar 
dampak yang timbul dapat dikontrol. Berdasar dari penelitian dan studi-studi dari 
UNDP/WTO  dan  beberapa  konsultan  Indonesia,  dicapai  dua  pendekatan  dalam 
menyusun rangka kerja/konsep kerja  dari  pengembangan sebuah desa menjadi 
desa wisata.
Pendekatan pengembangan Desa Wisata melalui:
1) Interaksi tidak langsung
Model  pengembangan didekati  dengan cara bahwa desa mendapat  manfaat 
tanpa  interaksi  langsung  dengan  wisatawan.  Bentuk  kegiatan  yang  terjadi 
semisal :  penulisan  buku-buku  tentang  desa  yang  berkembang,  kehidupan 
desa, arsitektur tradisional, latar belakang sejarah, pembuatan kartu pos dan 
sebagainya.
2) Interaksi setengah langsung
Bentuk-bentuk one day trip yang dilakukan oleh wisatawan, kegiatan-kegiatan 
meliputi makan dan berkegiatan bersama penduduk dan kemudian wisatawan 
dapat kembali ke tempat akomodasinya.  Prinsip model tipe ini adalah bahwa 





Wisatawan  dimungkinkan  untuk  tinggal/bermalam  dalam  akomodasi  yang 
dimiliki  oleh  desa  tersebut.  Dampak  yang  terjadi  dapat  dikontrol  dengan 
berbagai pertimbangan yaitu daya dukung dan potensi masyarakat setempat. 
Alternatif  lain dari  model  ini  adalah penggabungan dari  model  pertama dan 
kedua. 
(UNDP and WTO. 1981. Tourism Development Plan for Nusa Tenggara, Indonesia. Madrid: 
World Tourism Organization. Hal. 69)
e. Kriteria Desa Wisata (www.wikipedia.org/Wiki/DesaWisata)
Pada pendekatan ini diperlukan beberapa kriteria yaitu :
1) Atraksi  wisata; yaitu semua yang mencakup alam,  budaya dan hasil  ciptaan 
manusia. Atraksi yang dipilih adalah yang paling menarik dan atraktif di desa. 
2) Jarak  Tempuh;  adalah  jarak  tempuh  dari  kawasan  wisata  terutama  tempat 
tinggal wisatawan dan juga jarak tempuh dari ibukota provinsi dan jarak dari 
ibukota kabupaten. 
3) Besaran Desa; menyangkut masalah-masalah jumlah rumah, jumlah penduduk, 
karakteristik dan luas wilayah desa. Kriteria ini berkaitan dengan daya dukung 
kepariwisataan pada suatu desa. 
4) Sistem  Kepercayaan dan  kemasyarakatan;  merupakan  aspek  penting 
mengingat  adanya aturan-aturan yang khusus pada komunitas sebuah desa. 
Perlu  dipertimbangkan  adalah  agama yang  menjadi  mayoritas  dan  sistem 
kemasyarakatan yang ada. 
5) Ketersediaan  infrastruktur;  meliputi  fasilitas  dan  pelayanan  transportasi, 
fasilitas listrik, air bersih, drainase, telepon dan sebagainya. 
Masing-masing kriteria digunakan untuk melihat karakteristik utama suatu desa 
untuk kemudian menetukan apakah suatu desa akan menjadi desa dengan tipe 
berhenti sejenak, tipe one day trip atau tipe tinggal inap.
f. Pendekatan Fisik Pengembangan Desa Wisata (www.wikipedia.org/Wiki/DesaWisata)
Pendekatan ini merupakan solusi yang umum dalam mengembangkan 
sebuah  desa  melalui  sektor  pariwisata  dengan  menggunakan  standar-standar 
khusus dalam mengontrol perkembangan dan menerapkan aktivitas konservasi.




tinggi dan mengubah fungsi rumah tinggal menjadi sebuah museum desa untuk 
menghasilkan biaya untuk perawatan dari rumah tersebut. Contoh pendekatan 
dari tipe pengembangan model ini adalah Desa Wisata di Koanara, Flores. Desa 
wisata yang terletak di daerah wisata  Gunung Kelimutu ini mempunyai aset 
wisata budaya berupa rumah-rumah tinggal yang memiliki arsitektur yang khas. 
Dalam rangka mengkonservasi  dan mempertahankan rumah-rumah tersebut, 
penduduk desa menempuh cara memuseumkan rumah tinggal penduduk yang 
masih ditinggali. Untuk mewadahi kegiatan wisata di daerah tersebut dibangun 
juga  sarana  wisata  untuk  wisatawan  yang  akan  mendaki  Gunung  Kelimutu 
dengan fasilitas berstandar resor minimum dan kegiatan budaya lain. 
2) Mengonservasi  keseluruhan  desa  dan  menyediakan  lahan  baru  untuk 
menampung  perkembangan  penduduk  desa  tersebut  dan  sekaligus 
mengembangkan  lahan  tersebut  sebagai  area  pariwisata  dengan  fasilitas-
fasilitas wisata. Contoh pendekatan pengembangan desa wisata jenis ini adalah 
Desa Wisata Sade, di Lombok. 
3) Mengembangkan  bentuk-bentuk  akomodasi  di  dalam  wilayah  desa  tersebut 
yang dioperasikan oleh penduduk desa tersebut  sebagai  industri  skala kecil. 
Contoh dari bentuk pengembangan ini adalah Desa wisata Wolotopo di Flores. 
Aset wisata di  daerah ini  sangat beragam antara lain :  kerajinan tenun ikat, 
tarian adat, rumah-rumah tradisional dan pemandangan ke arah laut. Wisata di 
daerah  ini  dikembangkan  dengan  membangun  sebuah  perkampungan  skala 
kecil  di  dalam  lingkungan  Desa  Wolotopo  yang  menghadap  ke  laut  dengan 
atraksi-atraksi  budaya  yang  unik.  Fasilitas-fasilitas  wisata  ini  dikelola  sendiri 
oleh  penduduk  desa  setempat.  Fasilitas  wisata  berupa  akomodasi  bagi 
wisatawan, restaurant,  kolam renang, peragaan tenun ikat,  plaza, kebun dan 
dermaga perahu boat.
Prinsip dasar dari pengembangan desa wisata:
1) Pengembangan fasilitas-fasilitas wisata dalam skala kecil beserta pelayanan di 
dalam atau dekat dengan desa. 
2) Fasilitas-fasilitas dan pelayanan tersebut dimiliki dan dikerjakan oleh penduduk 
desa, salah satu bisa bekerja sama atau individu yang memiliki. 
3) Pengembangan  desa  wisata  didasarkan  pada  salah  satu  “sifat”  budaya 
tradisional yang lekat pada suatu desa atau “sifat” atraksi yang dekat dengan 




yang mengunjungi kedua atraksi tersebut. 
g. Jenis Wisatawan Pengunjung Desa Wisata (www.wikipedia.org/Wiki/DesaWisata)
Karena bentuk wisata pedesaan yang khas maka diperlukan suatu segmen 
pasar tersendiri. Terdapat beberapa tipe wisatawan yang akan mengunjungi desa 
wisata ini yaitu:
8. Wisatawan Domestik
- Wisatawan atau pengunjung rutin yang tinggal di daerah dekat desa 
tersebut.  Motivasi  kunjungan :  mengunjungi  kerabat,  membeli  hasil  bumi 
atau  barang-barang  kerajinan.  Pada  perayaan  tertentu,  pengunjung  tipe 
pertama ini akan memadati desa wisata tersebut. 
- Wisatawan  dari  luar  daerah  (luar  propinsi  atau  luar  kota),  yang 
transit atau lewat dengan motivasi, membeli hasil kerajinan setempat. 
- Wisatawan domestik  yang secara khusus mengadakan perjalanan 
wisata ke daerah tertentu, dengan motivasi mengunjungi daerah pedesaaan 
penghasil kerajinan secara pribadi. 
9. Wisatawan Mancanegara
­ Wisatawan yang suka berpetualang dan berminat khusus pada kehidupan 
dan kebudayaan di pedesaan. Umumnya wisatawan ini tidak ingin bertemu 
dengan  wisatawan  lainnya  dan  berusaha  mengunjungi  kampung  dimana 
tidak begitu banyak wisatawan asing. 
­ Wisatawan yang pergi dalam grup (di dalam suatu biro perjalanan wisata). 
Pada umumnya mereka tidak tinggal lama di dalam kampung dan hanya 
tertarik pada hasil kerajinan setempat. 
­ Wisatawan yang tertarik untuk mengunjungi dan hidup di dalam kampung 
dengan  motivasi  merasakan  kehidupan  di  luar  komunitas  yang  biasa 
dihadapinya. 
h. Tipe Desa Wisata (www.wikipedia.org/Wiki/DesaWisata)
Menurut pola,  proses dan tipe pengelolanya desa atau kampung wisata di 
Indonesia  sendiri,  terbagi  dalam  dua  bentuk  yaitu  tipe  terstruktur  dan  tipe 
terbuka.
1) Tipe terstruktur (enclave)
Tipe terstruktur ditandai dengan karakter-karakter sebagai berikut :




untuk kawasan tersebut. Tipe ini mempunyai kelebihan dalam citra yang 
ditumbuhkannya sehingga mampu menembus pasar internasional. 
- Lokasi  pada  umumnya  terpisah  dari  masyarakat  atau  penduduk 
lokal,  sehingga  dampak  negatif  yang  ditimbulkannya  diharapkan 
terkontrol.  Selain  itu  pencemaran  sosial  budaya yang ditimbulkan akan 
terdeteksi sejak dini. 
- Lahan  tidak  terlalu  besar  dan  masih  dalam  tingkat  kemampuan 
perencanaan yang integratif  dan terkoordinir, sehingga diharapkan akan 
tampil  menjadi  semacam  agen  untuk  mendapatkan  dana-dana 
internasional sebagai unsur utama untuk “menangkap” servis-servis dari 
hotel-hotel berbintang lima. 
Contoh dari  kawasan  atau  perkampungan wisata  jenis  ini  adalah  kawasan 
Nusa  Dua,  Bali dan  beberapa  kawasan  wisata di  Lombok.  Pedesaan 
tersebut  diakui  sebagai  suatu  pendekatan  yang tidak  saja  berhasil  secara 
nasional,  melainkan  juga  pada  tingkat  internasional.  Pemerintah 
Indonesia mengharapkan beberapa tempat di  Indonesia yang tepat dapat 
dirancang dengan konsep yang serupa.
2) Tipe Terbuka (spontaneus)
Tipe ini ditandai dengan karakter-karakter yaitu tumbuh menyatunya kawasan 
dengan  struktur  kehidupan,  baik  ruang  maupun  pola  dengan  masyarakat 
lokal.  Distribusi  pendapatan  yang  didapat  dari  wisatawan  dapat  langsung 
dinikmati oleh penduduk lokal, akan tetapi dampak negatifnya cepat menjalar 
menjadi satu ke dalam penduduk lokal, sehingga sulit dikendalikan. Contoh 
dari  tipe  perkampungan  wisata  jenis  ini  adalah  kawasan  Prawirotaman, 
Yogyakarta.
i. Macam Desa Wisata
Di  Indonesia,  terdapat  banyak  sekali  macam  desa  Wisata,  tergantung 
potensi/  keunikan  yang  ditemukan  pada  suatu  desa. Beberapa  di  antaranya 
sebagai berikut:
1)  Desa Wisata Agro
Sebuah  desa  Wisata  yang  menyajikan  budidaya  suatu  tanaman  tertentu 
kepada  pengunjung.  Sebuah  desa  wisata  Agro,  bisa  terdapat  satu  jenis 
tanaman yang dibudayakan, bisa juga beberapa jenis tanaman.
2)  Desa Wisata Budaya




budaya hidup masyarakatnya dan rumah-rumah tradisionalnya. 
3)  Desa Wisata Fauna
Sebuah  desa  wisata  yang  memiliki  sebuah  spesies  hewan  yang  biasanya 
langka atau dikeramatkan/ dipercaya memiliki kekuatan magis.
4)  Desa Wisata Kerajinan
Sebuah  desa  wisata  yang  memperlihatkan  proses  dan  hasil  kerajinan 
setempat, yang menjadi mata pencaharian penduduk desa tersebut.
5)  Desa Wisata Pertanian
Sebuah  desa  wisata  dimana  wisatawan  dapat  melihat  sistem  pertanian 
tradisional di berbagai Desa Wisata pertanian, terkadang ada yang sekaligus 
menikmati  hasil  pertanian  dan  perikanan seperti  udang galah  dan  ikan  air 
tawar
6)  Desa Wisata Bahari
Sebuah  desa  wisata  yang  mengandalkan  potensi  pantai,  lautan  dan 
perkampungan pesisir pantai yang dihuni oleh penduduk asli desa tersebut.
7)  Desa Wisata Pilgrim
Sebuah  desa  yang  menyajikan  perjalanan  spiritual  para  pengunjung.  Desa 
wisata pilgrim memiliki nuansa spiritual/ keagamaan yang kuat.
j. Contoh-contoh Desa Wisata di Indonesia
1) Desa Wisata Kemiren, Banyuwangi, Jawa Timur. Sebuah Desa Wisata 
Budaya.
Desa  Wisata  Kemiren  terletak  di  wilayah 
Kecamatan  Glagah  Kabupeten  Banyuwangi  dan 
terletak  di  kaki  gunung  Ijen.  Pada  tahun  1989, 
Dinas Pariwisata Propinsi Jawa Timur memilih dan 
menetapkan sebagai daerah kawasan desa wisata 
yang bergerak di sektor pariwisata dengan keseragaman adat-istiadat sehingga 
pada  daerah  tersebut  dikenal  dengan  ”Using  Village”  (desa 
komunitas  using).  Wisatawan  yang  masuk  ke  kawasan  Desa 
Wisata  tersebut  akan  merasakan  kekhasan  adat-istiadat 
setempat apabila sudah bersosialisasi dengan masyarakat setempat.
Selaras  dengan  perkembangan  adat  kemajuan  Desa  Kemiren,  pihak 
Pemerintah Daerah melakukan pengembangan untuk kemajuan daerah tersebut. 
Dengan merencanakan renovasi  tujuh rumah adat Using, karena kondisi  rumah 
adat Using kurang terpelihara, sedangkan bentuk rumah adat yang menonjol yaitu 
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bahwa letak dapur justru di bagian depan rumah induk, pada jaman Belanda hal 
ini dimaksudkan untuk mengintai apabila Belanda datang melalui dapur tersebut.
2) Desa Wisata Kasongan, Bantul, D.I. Yogyakarta. Sebuah Desa Wisata 
Kerajinan.
Desa  Kasongan  terletak  di  Kecamatan  Kasihan  Kabupaten  Bantul,  D.I. 
Yogyakarta, tepatnya di sebelah selatan dari pusat Kota Yogyakarta kurang lebih 8 
km.  Ciri  khas  Desa  Kasongan  yaitu  mayoritas  penduduknya  sebagai  pengrajin 
gerabah  yang  sampai  sekarang  pasaran  hasil  kerajinan  tangan  tersebut  telah 
menembus mancanegara.  Di samping itu, ada masyarakat setempat yang masih 
mempertahankan  mata  pencaharian  sebagai  petani.  Jadi  ada  dua  ciri  sosial 
ekonomi, yaitu masyarakat yang berprofesi sebagai pengrajin gerabah yang lebih 
mengangkat Desa Kasongan sebagai obyek wisata dan penduduk sebagai petani 
yang lebih  mengandalkan  potensi  alam pedesaan.  Pertanian  ini  sebagai  faktor 
penunjang suasana rekreasi wisata yang alami dan bernuansa pedesaan. 
Bertitik  tolok  dari  kenyataan  tersebut  dan  adanya  potensi  sumber  daya 
manusia serta sumber daya alam, maka Pemerintah Kabupaten Bantul melakukan 
langkah-langkah  awal  menampung  dan  mengembangkan  potensi  yang  ada 
dengan cara sebagai berikut:
- Kegiatan  wisata  budaya,  termasuk  kebudayaan  yang  bersifat  produksi 
barang seni
- Kegiatan  wisata  yang  bersifat  wisata  pelancongan  alam  pedesaan  dan 
suasana tradisional
- Kegiatan  wisata  yang bersifat  pelayanan  umum seperti  pusat  lingkungan 
souvenir, pamer barang seni, tempat pertunjukan kesenian dan tempat yang 
bersifat utilitas public serta open space.
Kegiatan  pelayanan  umum  yang  lebih  permanen  berupa  tempat-tempat 
penginapan bila sudah diperlukan atau semacam resort atau cottage
Sedangkan dalam penataan lingkungan dan fisik struktur Desa Kasongan 
dikembangkan  berdasarkan  inti-inti  kegiatan  yang  berbeda.  Adapun  inti-inti 
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kegiatan yang dikembangkan antara lain:
- Kegiatan pelayanan desa
- Pelayanan wisata
- Kegiatan produksi dan pemukiman
- Konservasi lahan
Dalam  pemberdayaan  alam  dan  segala  potensinya,  perlu  adanya  suatu 
pengembangan yang berkelanjutan dan saling  berkaitan  artinya bahwa inti-inti 
kegiatan diselaraskan dengan faktor penunjang seperti struktur-struktur sirkulasi. 
Dan pada kenyataannya sistem lingkungan pada desa Kasongan dikembangkan 
secara integral antar sistem produksi, sistem pemukiman, sistem pemasaran dan 
pelayanan wisata.
3) Desa  Wisata  Ubud,  Denpasar,  Bali.  Sebuah  Desa  Wisata  Budaya 
dengan keindahan alamnya.
Desa Ubud terletak di daerah pedalaman Denpasar yang berjarak  kurang 
lebih  25  km.  Desa  Ubud berkembang menjadi  desa  seniman  dengan ciri  khas 
makin merebaknya seni ukir dan seni lukis di kalangan masyarakat desa Ubud, 
selain  kedua  seni  yang  banyak  ditekuni  masyarakat  Ubud  tersebut,  ada  juga 
beberapa  kelompok  masyarakat  yang  menekuni  bidang  seni  tari  dan  seni 
gamelan. Kegiatan melukis dan mengukir dapat dilihat sehari-hari dalam kalangan 
masyarakat Ubud secara langsung di teras-teras rumah atau di salah satu bagian 
rumah. Walaupun kegiatan melukis, mengukir dan menari ini merupakan kegiatan 
utama,  tetapi  mata  pencaharian  sebagai  petani  tidak  ditinggalkan.  Bertani 
dijadikan mata pencaharian sampingan yang dikerjakan di sela-sela kelonggaran 
melukis, mengukir dan menari.
Secara historis desa Ubud menjadi  desa Wisata dengan ciri  khas nuansa 
corak  seni  budaya  dan  keindahan  alam,  berawal  pada  tahun  1930an  dengan 
prakarsa seorang seniman dari Jerman (Walter Spies) dan seniman dari Belanda 
(Radolf  Bonnet).  Mereka  mendirikan  kemah  seni  yang  digunakan  sebagai 
workshop,  galery  dan  peristirahatannya.  Hal  serupa  juga  didukung  oleh 
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penggawan seni lukis Ubud yang bernama Tjokorda Gede Raka Sukawati. Setelah 
usaha Walter  Spies dan Rudolf  Bonnet  tersebut  lambat  laun bermunculan seni 
asing  yang  datang  dan  menetap  di  Ubud  Bali,  di  antaranya  Miqual  dan  Rosa 
Covawubias (Mexico), William Gerd Hofter (Amsterdam), Lee Mang (Canto, Cina), 
Antonio Blace (Indo Filiphina-Amerika), Arie Smith (Belanda) dan masih banyak lagi 
sehingga dengan prosese alam dan semakin banyak seniman yang tinggal di Ubud 
untuk mengenal Ubud dan Bali serta ingin mengembangkan di bidang seni, maka 
desa  Ubud  makin  dibanjiri  oleh  wisatawan  mancanegara  maupun  domestik, 
sehingga  pada  saat  sekarang,  desa  Ubud  telah  ditangani  pemerintah  dalam 
mengembangkan sebagai desa Wisata dengan segala fasilitasnya.
4) Desa   Wisata  Nelayan  Kurau,  Pulau  Ketawai.  Sebuah  Desa  Wisata 
Bahari yang asri.
Desa  wisata  nelayan  Kurau  terletak  di  Desa 
Kurau,  Kecamatan  Koba,  Kabupaten  Bangka 
Tengah terletak ± 29 km dari Kota Koba. Desa 
Kurau yang di kepalai oleh 2 kepala desa yaitu 
Kurau  Barat  dan  Kurau  Timur.  Jumlah 
penduduknya  2777 jiwa.  Sekitar  70% kegiatan 
penduduk  Desa  Kurau  sehari-hari  di 
perkampungan  nelayan  dengan  suasana  kesederhanaan  perkampungannya 
adalah sebagai pencari ikan tradisional laut.
Komplek pemukiman nelayan di  Desa Kurau Kecamatan Koba Kabupaten 
Bangka Tengah merupakan salah satu wisata alam di yang sangat dipertahankan 
kelestariannya oleh penduduk Desa Kurau dengan cara tidak pernah merusaknya, 
karena mereka merasa dikemudian hari Desa wisata ini bisa menjadi aset yang 
sangat berharga.
Setiap hari Jum’at dan Sabtu desa Kurau banyak dikunjungi wisatawan yang 
datang, mulai hanya untuk sekedar menikmati indahnya pemandangan yang ada, 
membeli  hasil  laut  (ikan,  udang dll),  berperahu  menelusuri  sungai,  serta  yang 
paling populer adalah mengunjungi Pulau Ketawai.
Pulau  Ketawai  yang  terletak  di  desa  Kurau  Kecamatan  Koba,  Kabupaten 
Bangka Tengah sangat menarik dan menawan hati. Pulau kecil ini dikelilingi laut 
biru dan pasir putih yang dapat membuat mata kita terpesona.
Pulau ini sangat jelas terlihat dari Desa Kurau kecamatan Koba, perjalanan 
kepulau  ini  memakan  waktu  kurang  lebih  1  jam.  Pulau  Ketawai  juga  didiami 
penduduk  setempat  yang  sedikit.  Hal  ini  ditunjukkan  dengan  adanya  hanya 
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beberapa rumah berdiri di pulau kecil tersebut. Pulau Ketawai dengan pantai yang 
langsung menjorok kelaut,  membuat  kapal  atau  speed boat dapat  merapatkan 
langsung kepulau ini, sangat cocok untuk melakukan wisata pemancingan.
Untuk dapat masuk ke Pulau yang kaya akan ikan tersebut tidak dipungut 
biaya apapun Wisatawan yang datang ke pulau itu  biasanya menyewa perahu 
nelayan  karena  tidak  ada tempat  khusus  yang menyediakan  perahu.  Biasanya 
para wisatawan yang mencari ikan menyewa perahu penduduk dengan biaya sewa 
semalam 500ribu, dan hasil tangkapannya dapat dibawa pulang.
Sayangnya,  prospek  yang  besar  dalam  pariwisata  itu  belum  diikuti 
masuknya  investasi  dari  para  pengusaha  pariwisata.  Padahal  Pemerintah 
Kabupaten Bangka Tengah sudah membuka pintu untuk masuknya para investor 
melalui  pemberian  fasilitas  informasi  yang terbuka serta  proses  perijinan  yang 
mudah dan efisien.
Mudah-mudahan  kedepan  dapat  dicapai  pengembangan  pariwisata  yang 
baik  di  Desa  Kurau  sebagai  tempat  wisata  Bahari  menuju  Kabupaten  Bangka 






STRATEGI PENATAAN & PENGEMBANGAN
SENTRA INDUSTRI GAMELAN DESA WIRUN
A. Motivasi Pengembangan
Desa  Wirun  merupakan  sebuah  desa  yang  karena  potensi-potensi  yang 
dimilikinya menjadikannya sebuah Desa Wisata. Namun, seiring dengan berjalannya 
waktu, Desa Wisata ini tidak terawat dan pengelolaannya semakin tidak jelas. Apalagi 
sejak terjadi krisis keuangan dan gejolak politik (reformasi), pengunjung pun semakin 
berkurang.
Industri gamelan sendiri merupakan salah satu dari industri-industri yang ada di 
Desa  Wirun.  Selain  memiliki  keterkaitan  dengan  pelestarian  seni  budaya  bangsa, 
industri ini bisa menjadi kegiatan utama yang ditonjolkan pada Desa Wisata Wirun.
Dalam dunia  pariwisata,  promosi  wisata  memegang  peranan  penting  untuk 
mengenalkan dan menarik para wisatawan. Begitu juga dalam usaha menghidupkan 
kembali  Desa  Wisata  Wirun,  promosi  wisata  juga  diperlukan  agar  para  wisatawan 
tertarik untuk mengunjungi desa Wirun. 
Namun,  sebelum  promosi  wisata,  hal  yang  perlu  dilakukan  terlebih  dahulu 
adalah membenahi kawasan tersebut dengan sebuah penataan dan pengembangan.
Adapun faktor-faktor yang menjadi motivasi bagi penataan dan pengembangan 
kawasan sentra industri gamelan di Desa Wirun, yaitu:
b. Industri gamelan merupakan salah satu industri yang menarik dan 
berpotensi  untuk  dikembangkan  dan  dapat  memberi  warna  khas  Desa  Wisata 
Wirun.
c. Masing-masing industri  gamelan saat  ini  berdiri  sendiri/  terpisah-
pisah, padahal dapat saling melengkapi satu sama lain dan menjadi suatu kawasan 
yang lebih tertata.
B. Maksud dan Manfaat 
6) Maksud penataan & pengembangan
Penataan  dan  pengembangan  pada  kawasan  Desa  Wisata  Wirun,  khususnya 
kawasan sentra industri gamelan, dimaksudkan agar terbentuknya suatu kawasan 
industri gamelan yang tertata, terorganisir sehingga menjadi kawasan wisata yang 
khas, alami dan edukatif.
7) Manfaat Penataan & Pengembangan
2. Bagi Wisatawan
Pelayanan & kepuasan bagi wisatawan yang berkunjung, memberi kesan desa 
wisata yang khas.
Menjadi  alternatif  baru  bagi  masyarakat  yang ingin  menikmati  wisata  yang 
terjangkau dan memperoleh tambahan pengetahuan. 
Memperoleh  wawasan  tentang  ragam  berbagai  industri  di  desa  Wirun, 
terutama industri gamelan.
Memberi  perasaan  senang,  gembira  dan  kenangan  terhadap  suasana 
pedesaan.
3. Bagi masyarakat dan lingkungan sekitar
Meningkatkan kesadaran masyarakat  untuk turut serta berperan aktif  untuk 
meningkatkan  taraf  hidupnya  melalui  kegiatan  pariwisata.  Sehingga, 
keberadaan objek wisata ini  mampu dinikmati  juga oleh masyarakat sekitar 
yang  ditandai  dengan  meningkatnya  kondisi  kehidupannya,  yaitu 
perekonomian, swadaya masyarakat dan lingkungan sekitar.
Meningkatkan kualitas lingkungan sekitar dengan penanganan masalah limbah 
industri.
4. Bagi pemerintah
Bagi  pemerintah,  keberadaan  objek  wisata  ini,  mampu  menunjang  upaya 
pemerintah  untuk  meningkatkan  Pendapatan  Asli  Daerah  (PAD),  program 
pembangunan  daerah,  meningkatkan  kondisi  kepariwisataan  daerah  dan 
sebagai  upaya  ikut  memasyarakatkan  rasa  cinta  terhadap  alam  dan  pada 
budaya khas setempat.
C. Program Penataan & Pengembangan
Penataan Landscape
Secara umum, Penataan Kawasan Industri  Gamelan di desa Wisata Wirun 
menggunakan  pendekatan  konsep  penataan  landscape yang  lebih  dominan. 
Penataan  lansekap  bertujuan  mengarahkan  pengunjung  untuk  mengikuti 
rangkaian  perjalanan  wisata  yang  disajikan.  Kategori  penataan  Lansekap  yang 
diterapkan  berdasar  administrasi  dan  luasan  adalah  Lansekap Pedesaan (Rural 
Landscape), sedangkan berdasar kebudayaan diterapkan Lansekap Tradisional. Hal 
ini  bertujuan  agar  penataan  dan  pengembangan  kawasan  nantinya  dapat 
memperkuat karakter sebuah desa wisata yang khas dan alami.
Interaksi Langsung
Adapun pengembangan Kawasan Industri Gamelan di desa wisata wirun ini 
menggunakan  Interaksi  Langsung,  yaitu  wisatawan  dimungkinkan  untuk 
tinggal/bermalam  dalam  akomodasi  yang  dimiliki  oleh  desa  tersebut.  Dampak 
yang terjadi  dapat dikontrol  dengan berbagai  pertimbangan yaitu daya dukung 
dan potensi masyarakat setempat.
Tipe Terbuka (Spontaneus)
Sedangkan  menurut  pola,  proses  dan  tipe  pengelolaannya,  Desa  Wirun 
merupakan  Desa  Wisata  dengan  Tipe  Terbuka  (Spontaneus).  Tipe  ini  ditandai 
dengan  karakter-karakter  yaitu  tumbuh  menyatunya  kawasan  dengan  struktur 
kehidupan,  baik  ruang  maupun  pola  dengan  masyarakat  lokal.  Distribusi 
pendapatan yang didapat dari wisatawan dapat langsung dinikmati oleh penduduk 
lokal.
Penataan  dilakukan  dengan  membuat  suatu  program penataan  yang  sesuai 
untuk  diterapkan  pada  kondisi  lahan  berserta  daya  dukung  lingkungannya,  yaitu 
mengembangkan sebuah Desa Wisata dengan Industri Gamelan sebagai objek wisata 
utama didukung dengan atraksi wisata lainnya.
9. Mengembangkan Kegiatan Wisata dan Atraksi Wisata
Kegiatan rekreatif yang bisa dikembangkan pada kawasan ini adalah:
5. Penataan  landscape jalur  penghubung  antar  industri  gamelan  dengan 
memeperhatikan zoning, orientasi dan sirkulasi.
6. Penataan  landscape tata  ruang  luar  yang  mampu  mendukung  keberadaan 
kegiatan rekreatif, menjadi pemisah antar kegiatan yang berlainan, memberi 
rasa nyaman melalui tata hijau.
7. Penempatan  dan  penambahan  fasilitas-fasilitas  penunjang,  yaitu  kantong-
kantong  parkir,  akomodasi  penginapan  berupa  homestay di  pemukiman 
penduduk  sekitar  industri  gamelan,  akomodasi  transport  berupa  spot-spot/ 
pangkalan andong, becak dan persewaan alat transportasi lain seperti sepeda.
10. Strategi Pengembangan Kawasan
Salah satu persyaratan desa wisata, yaitu kawasan tersebut dilalui oleh jalur/ route 
perjalanan wisata yang sudah ada sebelumnya. Desa Wirun dilewati jalan utama 
Surakarta-Tawangmangu,  sehingga  bisa  menjadi  satu  dengan  paket  perjalanan 
wisata di Surakarta (Solo). Hal ini didukung pula dengan letak geografis desa Wirun 
yang lebih dekat dengan kota Surakarta dibanding dengan Kota Sukoharjo. 
Selain menjadi satu paket dengan Surakarta, dapat pula dipadukan pula dengan 
Karanganyar (Tawangmangu) sehingga menjadi rangkaian route perjalanan wisata 
Surakarta-Karanganyar-Tawangmangu.
Di samping lokasinya yang menunjang untuk dijadikan satu dengan paket wisata 
Surakarta, desa Wirun sendiri diharapkan menjadi objek wisata yang lebih hidup 
dan menarik dikunjungi setelah adanya penataan sentra industri gamelan, yaitu 
jalur penghubung antar industri gamelan dan fasilitas-fasilitas pendukungnya. 
8. Merancang Desa Wisata Wirun sebagai alternatif wisata di Sukoharjo dengan 
wisata industri sebagai andalannya, terutama industri gamelan.
9. Menata  kawasan  sentra  industri  gamelan  menjadi  sebuah  kawasan  yang 
masing-masing industri saling menunjang dan melengkapi dan ditata dengan 
rangkaian perjalanan  tersendiri,  dan ditunjang dengan atraksi-atraksi  wisata 
dan fasilitas-fasilitas pendukungnya.
11. Proses Pengembangan Kegiatan Wisata dan Atraksi Wisata:
10. Redesign (perencanaan ulang)
Redesain dilakukan dengan mengubah sebagian atau keseluruhan desain yang 
telah ada di kawasan guna mendukung keberadaan kawasan industri gamelan 
yang direncanakan. Pada proses penataan dan pengembangan Sentra Indusrti 
Gamelan di Desa Wirun, redesain diperlukan untuk mendapatkan desain yang 
lebih tertata zoning antar kegiatan yang ada dan sirkulasi antara objek wisata 
dengan fasilitas pendukung yang ada di dalamnya. 
Tampilan  bangunan  yang  akan  direncanakan  disesuaikan  dengan  kondisi 
Iingkungan  sekitar  dengan  mempertimbangkan  bentuk  bangunan  sekitar, 
berupa  bangunan-bangunan  dengan  langgam  vernakuler  dan  beberapa 
bangunan  penting  yang  menggunakan  langgam  arsitektur  tradisional  jawa. 
Tampilan  bangunan  yang  rekreatif,  alami  dan  sesuai  dengan  karakteristik 
vernakuler  Desa  Wirun  akan  lebih  menarik  minat  pengunjung  yang  ingin 
menikmati  suasana  alami  pedesaan  dibanding  tampilan  fisik  yang  bersifat 
modern dan metropolis. 
Sistem  struktur  dan  konstruksi  yang  didukung  oleh  pemakaian  bahan 
bangunan  yang  mampu  memperkuat  karakter  bangunan  dan  mendukung 
berhasilnya penataan dan pengembangan objek wisata ini. Penggunaan bahan 
yang  bersifat  alami  seperti  kayu,  batu  dan  material  setempat  dapat 
memperkuat karakter vernakuler yang ingin ditunjukkan dan diharapkan dapat 
meningkatkan nilai obyek wisata ini. Material yang memberi kesan modern dan 
hi-tech dikurangi sehingga seminimal mungkin dalam desain.
Zonifikasi  antara  kegiatan  wisata  dengan  kegiatan  permukiman  diperlukan 
untuk membentuk suatu kawasan khusus sebagai area kawasan wisata dan 
dimana kegiatan permukiman dapat dijadikan penunjang kegiatan wisata. Zone 
pemukiman  dapat  dioptimalkan  sebagai  penunjang  akomodasi  wisatawan 
sebagai tempat homestay.
Rumah  industri  gamelan  secara  umum  tetap  rumah  jawa,  namun  dengan 
perubahan fungsi  ruang dan penambahan-penambahan ruang-ruang industri 
yang ditata sesuai dengan proses industri.
11.Konservasi
Pengertian konservasi secara umum adalah segenap proses pengelolaan suatu 
tempat  agar  makna  kultural  yang  dikandungnya  terpelihara  dengan  baik 
mencakup: preservasi, restorasi, adaptasi, revitalisasi dan demolisi.
Sehubungan  dengan  penataan  dan  pengembangan  Desa  Wisata  Wirun, 
konservasi pada kawasan sentra industri gamelan ini menjadi salah satu upaya 
agar keberadaan industri gamelan yang merupakan salah satu warisan budaya 
bangsa tetap lestari.
D. Rencana Pengembangan Kawasan
Sedangkan rencana pengembangan sentra industri gamelan sebagai berikut:
5. Pelaku Kegiatan
2. Pengrajin Gamelan
Orang-orang  yang  terlibat  secara  langsung  dalam  kegiatan  produksi  hingga 
pemasaran  dalam  industri  gamelan,  baik  sebagai  pemilik  maupun  sebagai 
pekerja.
3. Seniman
Orang-orang  yang  terlibat  langsung  sebagai  pemain/  pelaku  dalam  seni 
pertunjukan  dan  atraksi-atraksi  seni.  Seniman  bisa  penduduk  asli,  bisa  juga 
orang dari luar daerah.
4. Pengunjung
Orang-orang  yang  datang  untuk  jangka  waktu  tertentu  untuk  mendapatkan 
kesenangan dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang telah disediakan.
5. Pedagang
Yaitu orang-orang dengan tujuan menawarkan barang/ jasa kepada pengunjung. 
Pada Desa Wisata ini, pedagang merupakan penduduk desa Wirun sendiri.
6. Pengelola
Adalah orang-orang yang terhimpun dalam badan yang bertanggung jawab atas 
keberadaan, kelestarian, pemeliharaan dan pengembangan objek wisata.
7.    Masyarakat
Yaitu  orang-orang  yang  ikut  serta/  berpartisipasi  penting  dalam  kegiatan-
kegiatan  yang  ada  di  dalam  kawasan  wisata,  seperti:  penyedia  homestay, 
pengrajin gamelan, pemilik warung, dsb.
6. Kegiatan yang Diwadahi
l. Kegiatan Utama
d. Kegiatan Industri (produksi)
e. Kegiatan Pameran (Showroom)
f. Kegiatan Pertunjukan
g. Kegiatan Pelatihan
m. Kegiatan Atraksi Wisata
h. Pertunjukan Ketoprak
i. Pertunjukan Wayang
j. Pertunjukan Karawitan, dll




7. Pola Tata Ruang
Pola tata ruang pada Desa Wisata Wirun ini dikelompokkan menjadi:
a.  Zone Penerima (Introduction Space)
Zone ini merupakan perantara antara ruang luar dengan obyek wisata. Zone ini 
memiliki  peran penting untuk menarik  pengunjung.  Untuk itu perlu penataan 
yang mampu memberikan sebuah kesan kepada pengunjung adanya sesuatu di 
desa  Wirun  tersebut  dengan penggunaan  street  furniture dan  gate/  gerbang 
yang representatif. 
Kebutuhan ruang yang diperlukan pada zone penerima adalah:
- Jalur kendaraan bermotor dan pedestrian
- Kantong-kantong parkir 
- Gate retribusi
b.  Zone Atraksi Wisata
Zone ini merupakan zone penunjang kegiatan wisata utama, yaitu objek-objek 
wisata  penunjang yang  sudah  ada  sebelumnya  di  Desa  Wirun.  Sehingga 
letaknya  pun  tidak  menjadi  satu  kesatuan,  tapi  tersebar  mengelilingi  zone 
wisata utama.






c.  Zone Industri Gamelan
Kawasan sentra industri gamelan merupakan zone kegiatan wisata utama desa 
Wirun. Di kawasan  ini terdapat lima home industry yang akan dikembangkan 
dengan masing-masing berbeda spesialisasinya. Dalam zone ini terdapat area 
showroom pada masing-masing industri  gamelan,  area pertunjukan dan area 
pelatihan,  sehingga  pengunjung  dapat  mengikuti  rangkaian  kegiatan  yang 
berlangsung  pada  proses  pembuatan  gamelan,  hingga  gamelan  tersebut 
dipertunjukkan (dimainkan).  Disediakannya tempat  pelatihan,  sebagai  tempat 
khusus  bagi  pengunjung  yang  ingin  mempraktekkan  secara  langsung  cara 
memainkan gamelan.
d. Zone Akomodasi
Zone Akomodasi diperlukan untuk mengakomodir kebutuhan pengunjung dalam 
menikmati desa wisata secara menyeluruh.
Kebutuhan ruang pada zone akomodasi meliputi:
- Akomodasi transportasi
- Akomodasi penginapan
- Warung makan, kios buah dan souvenir
e. Zone Pengelola 
Zone pengelola digunakan untuk mewadahi kegiatan pengelolaan desa Wisata 
Wirun, berupa kantor pengelola yang ditempatkan pada area yang strategis dan 
mudah  untuk  mengawasi  dan  mengontrol  jalannya  kegiatan  wisata  di  desa 
Wirun.
f.     Zone Pelayanan Umum 
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8. Batas Area Perencanaan
Site yang direncanakan adalah 
sentra  industri  gamelan  desa 
Wirun,  tepatnya  di  Dukuh 
Gendengan,  Dukuh Wirun  dan 
Dukuh Mertan.  Dengan penataan dan pengembangan 
menjadi  sebuah  desa  wisata  gamelan,  diharapkan 
dapat  lebih  menarik  minat  wisatawan  sehingga 
memacu  kemajuan  industri  gamelan  yang  ada  dan 
pada  akhirnya  tarap  hidup  masyarakat  juga  ikut 
meningkat.
Batas-batas kawasan yang direncanakan:
Utara :  Dk.Badran  (Ds.Plumbon),  Dk.Sonosewu,  Godegan  dan 
Ngambakkalang    (Ds.Wirun)
Timur : Desa Bekonang
Selatan : Desa Karangwuni
Barat : Dk. Pabrik (Ds.Wirun)
Gambar V. 1   Batas Area 
Perencanaan
Fokus  penataan dan pengembangan kawasan adalah pada area industri gamelan 
dan  sekitarnya  yang  mencakup  wilayah  Dukuh  Gendengan,  Dukuh  Wirun  dan 
Dukuh Mertan.
9. Lingkup Penataan
Dalam suatu penataan dan pengembangan kawasan, tidak keseluruhan unsur-unsur 
yang  ada  dibenahi.  Namun  ada  unsur-unsur  yang  tetap  dipertahankan,  agar 
identitas kawasan tidak hilang.
c) Unsur-unsur yang dipertahankan:
b. Tata pola sirkulasi yang sesuai dengan kondisi site
c. Posisi/ letak gerbang masuk kawasan wisata industri gamelan
d. Lokasi masing-masing industri gamelan
e. Jalan transportasi umum yang sudah sesuai
f. Pola tata massa/ rumah penduduk sekitar industri gamelan yang 
difungsikan sebagai homestay
d) Unsur- unsur yang dibenahi/ ditata:
g. Akses masuk menuju lokasi obyek wisata 
h. Pola  tata  massa/  rumah  penduduk  yang  berada  pada  jalur 
penataan & pengembangan
i. Penempatan  fasilitas-fasilitas  penunjang  keberadaan  industri 
gamelan, seperti showroom dan pendopo beberapa rumah penduduk sebagai 
ruang pertunjukan
j. Penambahan fasilitas-fasilitas, misal kantong - kantong parkir, pos 
keamanan 
k. Penataan landscape jalur khusus industri  gamelan, berupa jalan 
pengubung antara industri gamelan yang satu dengan lainnya 
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